
 

 

PELAKSANAAN PROGRAM DAKWAH IKATAN PEMUDA 

MASJID AN-NUR (IPMA AN-NUR) KELURAHAN 

SIDOMULYO BARAT KECAMATAN TUAH MADANI  

KOTA PEKANBARU 

 

 

 

 

  

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian 

Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sosial Strata Satu (S1) 

 

 
Oleh: 

NADIA SYUHAIRA 

NIM: 12140420858 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM  

RIAU 

1446 H / 2025 M 

No. 7162/MD-D/SD-S1/2025 



 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 

i 

ABSTRAK 

Nama : Nadia Syuhaira 

NIM : 12140420858 

Judul : Pelaksanaan Program Dakwah Ikatan Pemuda Masjid An-Nur 

(IPMA An-Nur) Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya pemuda yang jarang 

terlihat di masjid, disebabkan oleh rendahnya kesadaran remaja saat ini tentang 

pentingnya ajaran agama.. Untuk menarik minat pemuda agar lebih  aktif dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan di masjid, dibentuklah organisasi Ikatan Pemuda 

Masjid An-Nur agar pemuda sekitar masjid ikut terlibat dalam kegiatan di masjid 

dengan mengadakan program yang sesuai dengan kebutuhan pemuda masjid. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan program dakwah 

Ikatan Pemuda Masjid An-Nur Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tuah 

Madani, Kota Pekanbaru. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 

Wahidin Saputra tentang tahapan pelaksanaan dakwah yang meliputi memberikan 

motivasi, melakukan bimbingan, menjalin hubungan dan komunikasi. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa program dakwah yang dilaksanakan IPMA An-Nur meliputi pemberian 

motivasi kepada pemuda untuk aktif dalam program kegiatan dakwah melalui 

kegiatan seperti kajian rutin dan liqo sabtu subuh dengan memberikan 

penghargaan agar menumbuhkan rasa semangat dan tanggung jawab. Melakukan 

bimbingan dengan pelatihan, pada kegiatan program magrib mengaji dan tahsin 

untuk meningkatkan kemampuan bacaan Al-Qur’an. Menjalin hubungan antar 

anggota berupa program riyadhah dan taddabur alam dan dengan membangun 

kerja sama yang baik dengan remaja masjid lain pada kegiatan program safari 

dakwah dan bersih-bersih masjid. Komunikasi melalui diskusi langsung dan 

media sosial dengan memberikan  informasi kegiatan melalui flayer dan program 

quotes day dalam penyampaian pesan dakwah. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Program Dakwah, Pemuda  
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ABSTRACT 

Name : Nadia Syuhaira 

NIM :12140420858 

Title : Implementation of the Da'wah Program of the An-Nur Mosque 

Youth Association (IPMA An-Nur) Sidomulyo Barat Village, Tuah 

Madani District, Pekanbaru City 

 

This research is motivated by the phenomenon of many youth who are rarely seen 

at the mosque, due to the low awareness of today's youth about the importance of 

religious teachings. To attract young people to be more active in To attract youth 

to be more active in participating in religious activities in the mosque, the An-Nur 

Mosque Youth Association organization was formed so that the youth around the 

mosque were involved in activities in the mosque by holding programs that were 

in accordance with the needs of mosque youth. The purpose of this study was to 

determine the implementation of the da'wah program of the An-Nur Mosque 

Youth Association, West Sidomulyo Village, Tuah Madani District, Pekanbaru 

City. The theory used in this research is Wahidin Saputra's theory of the stages of 

da'wah implementation which includes providing motivation, providing guidance, 

establishing relationships and communication. This research uses a descriptive 

qualitative approach with data collection techniques through observation, 

interviews and documentation. The results showed that the da'wah program 

implemented by IPMA An-Nur includes motivating youth to be active in da'wah 

activity programs through activities such as routine studies and Saturday dawn 

liqo by giving awards to foster a sense of enthusiasm and responsibility. 

Conducting guidance with training, in the activities of the magrib recitation 

program and tahsin to improve the ability to read the Qur'an. Establishing 

relationships between members in the form of riyadhah and taddabur nature 

programs and by building cooperation. 

 

Keywords: Implementation, Da'wah Program, Youth  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dakwah telah menjadi pondasi utama dalam memperluas pengetahuan dan 

pemahaman tentang Islam di kalangan umat, yang telah ada dari zaman 

Rasulullah Muhammad SAW. Saat ini, pelaksanaan program dakwah 

mengalami transformasi seiring dengan perkembangan teknologi dan 

perubahan sosial-budaya yang cepat. Berbagai metode dan pendekatan yang 

lebih inovatif telah diterapkan untuk mencapai audiens yang lebih luas dan 

memperkuat pemahaman agama. Oleh karena itu, peran pelaksanaan program 

dakwah menjadi sangat penting dalam penyebaran ajaran agama, terutama 

dalam konteks Islam (Efendi, Tampubolon, Ritonga, & Caniago, 2023). 

Pelaksanaan program dakwah memiliki dasar yang kuat dalam ajaran 

agama, khususnya dalam Islam. Program-program dakwah didesain untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu seperti penyebaran ajaran agama, pembinaan 

moral, serta memperkuat jalinan komunitas. Program-program tersebut dapat 

berupa ceramah, seminar, pengajian, artikel, kegiatan sosial, dan berbagai 

aktivitas lain yang bertujuan untuk mendidik, menginspirasi, dan membawa 

pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama kepada masyarakat. 

Dakwah di era modern dan milenial harus kreatif dan mampu melampaui 

batas kebiasaan. Dakwah melalui media film bisa menjadi media efektif untuk 

menyampaikan pesan dakwah secara menarik, menggabungkan hiburan 

dengan konten keislaman (Alamsyah, 2012). Selain itu, dakwah melalui kafe 

juga efektif, di mana kafe dapat menjadi tempat belajar dan berkumpul, 

terutama bagi remaja, yang dapat diberdayakan dalam pengelolaan kafe (Rofi, 

2018). Dakwah melalui tulisan seperti buku dan artikel juga mampu 

mempengaruhi masyarakat (Karim, 2016), sementara media online 

memanfaatkan situs web dan media sosial untuk menjangkau audiens lebih 

luas (Sirajuddin, 2014). Dakwah komunitas melibatkan kegiatan bersama, 

seperti pengajian dan diskusi agama, untuk memperkuat pemahaman dan 

praktik agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan program dakwah melalui media organisasi merupakan sebuah 

tantangan dan peluang yang besar, terutama di era digital saat ini di mana 

media sosial menjadi begitu dominan. Pelaksanaan kegiatan dakwah adalah 

upaya untuk menyampaikan dan mengajak orang lain agar mengamalkan 

ajaran agama Islam. Tindakan ini dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 

menyampaikan ajaran Islam kepada orang banyak. Dakwah dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai cara dan metode, dengan tujuan mencari 
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kedamaian dan kebahagiaan hidup yang didasarkan pada keridhaan Allah 

SWT. 

Dakwah memiliki kewajiban yang sesuai dengan kesanggupan, kemahiran, 

dan potensi yang dimiliki setiap individu Muslim, yang menegaskan bahwa 

Islam tidak hanya memandang berdakwah melalui ceramah di mimbar sebagai 

satu-satunya cara, tetapi juga terdapat berbagai macam cara dengan media 

seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Kini 

perkembangan media dakwah telah mengalami kemajuan, dakwah kini tidak 

hanya terbatas pada penggunaan media tradisional, melainkan telah diperluas 

melalui berbagai media lainnya, baik dalam konteks lembaga-lembaga formal 

maupun informal. Selain itu, pemanfaatan media massa cetak, media 

elektronik, dan berbagai macam media lainnya juga semakin meningkat 

dengan cepat (Rahmayani, Fatmawati, & Ahsan, 2017). 

Dalam kegiatan dakwah di masyarakat, remaja kerap menjadi target yang 

potensial. Ini karena peran penting dakwah dalam membentuk pandangan 

hidup dan orientasi kebangsaan, terutama dalam konteks penerapan Islam 

sebagai pedoman hidup. Selain itu, dakwah kepada pemuda dianggap lebih 

mudah karena mereka tengah mencari identitas diri (Tahir, 2018). Secara 

umum, masa remaja atau kehidupan sebagai seorang anak muda dianggap 

sebagai waktu yang paling mengasyikkan. Tahap perkembangan pada masa 

remaja menjadi periode yang rentan dan penting. Pada fase ini, remaja mulai 

mencari identitas yang akan memengaruhi kehidupan mereka di masa dewasa. 

Ini karena masa remaja merupakan tahap penyempurnaan dari perkembangan 

sebelumnya (Fauzi, Punia, & Kamajaya, 2017). 

Pada saat ini masjid tidak hanya dilakukan sebagai tempat beribadah, 

pusat kegiatan dakwah juga dapat dilakukan di masjid. Kegiatan dakwah yang 

dilakukan di masjid saat ini dapat dilaksanakan oleh remaja masjid. Karena 

remaja masjid tersebut sebagai penggerak kegiatan dakwah di masjid dan 

lingkungan sekitarnya. Pemuda masjid adalah sebuah organisasi yang 

menyediakan fasilitas bagi aktivitas remaja muslim untuk meningkatkan 

kesejahteraan masjid. Organisasi ini menjadi pilihan utama sebagai media 

pengembangan  pemuda  yang bermanfaat dan dibutuhkan oleh masyarakat.  

Pemuda masjid memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan kreativitas mereka. Proses 

pembinaan diawasi oleh pengurus atau ta'mir masjid untuk memastikan bahwa 

setiap aktivitas yang dilakukan selaras dengan nilai-nilai keislaman. Saati ini, 

Remaja Masjid telah menjadi wadah utama untuk kegiatan remaja Muslim di 

lingkungan masjid, memungkinkan mereka untuk terlibat aktif dalam upaya 

memperkokoh dan memperluas fungsi masjid sebagai pusat kegiatan 
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keagamaan dan sosial masyarakat Muslim (Aslati, Silawati, Sehani, & 

Nuryanti, 2018). 

Saat ini, banyak pemuda yang enggan pergi ke masjid. Pada waktu shalat, 

masjid biasanya hanya dipenuhi oleh anak-anak dan orang dewasa, sementara 

pemuda semakin jarang terlihat di masjid. Mereka juga cenderung enggan 

mengikuti kajian langsung di masjid. Oleh karena itu, berbagai pendekatan 

dilakukan, seperti menyelenggarakan kegiatan menarik dan menyediakan 

fasilitas yang mendukung di masjid. Untuk itu, dibentuklah ikatan pemuda 

masjid agar pemuda di sekitar masjid terlibat dalam aktivitas masjid. Program 

dakwah yang rutin dilaksanakan dalam ikatan pemuda ini mencakup delapan 

program yang dilaksanakan setiap bulan, baik kegiatan indoor maupun 

outdoor. 

Organisasi ikatan pemuda diberi nama  Ikatan Pemuda Masjid An-Nur 

(IPMA An-Nur), ikatan pemuda ini menunjukkan tekad yang kuat terhadap 

pengembangan kegiatan dakwah di masjid. Di masjid ini, terdapat berbagai 

kegiatan yang dilaksanakan secara rutin. Kegiatan dakwah yang diadakan oleh 

IPMA An-Nur disusun dalam bentuk program-program yang menarik dan 

beragam, sehingga dapat menarik perhatian para pemuda untuk berpartisipasi 

aktif. Program-program tersebut dirancang untuk meningkatkan pemahaman 

agama serta mempererat hubungan antara sesama anggota.  

Ikatan Pemuda Masjid An-Nur  ini memiliki anggota berjumlah 23 

anggota yang terdiri ketua, sekretaris, bendahara dan anggota lainnya. 

Program dakwah yang dilaksanakan oleh pemuda masjid ini mencakup 

berbagai kegiatan Kajian Islam  Intensif  6 kali sebulan  setiap hari selasa 

malam rabu, antara lain: Kajian Rutin (KANTIN) yang diadakan setiap 

sebulan sekali pada hari Jumat, yang membahas tentang isu-isu menarik yang 

menarik pemuda untuk mengikuti kajian ini. Liqo Sabtu Subuh yang 

berlangsung dua kali dalam sebulan dilaksanakan setelah shalat Subuh 

berjamaah. Kajian Akbar (KABAR) biasanya dilaksanakan pada hari besar 

Islam seperti Isra Mi’raj, Mulid Nabi Tabligh Akbar dan hari besar lainnya. 

Safari Dakwah yang merupakan kegiatan dakwah keliling ke masjid-masjid 

lain, untuk menyebarkan ajaran agama kepada masyarakat,  yang dilaksanakan 

sekali sebulan. Selain itu, terdapat program Maghrib Mengaji kegiatan rutin 

mengajarkan bacaan Iqra’ dan Al-Quran pada anak-anak sekitar masjid, yang 

dilaksanakan setiap Senin hingga Kamis. Tahsin, agenda  belajar membaca 

Al-Qur’an yang dilakukan khusus pengurus dan anggota IPMA disetiap 

malam selasa . Kegiatan Bersih-bersih Masjid diadakan dua bulan sekali untuk 

menjaga kebersihan lingkungan masjid. Program Tadabbur Alam berupa 

kegiatan memancing disertai dengan kajian  yang rutin diselenggarakan sekali 

sebulan. Riyadhah berupa olahraga badminton dan dilanjutkan kajian setelah 
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bermain dilaksanakan sebulan sekali di malam Ahad. Untuk memperluas 

jangkauan dakwah. Program Quotes Day dilakukan melalui media sosial, 

khususnya di akun Instagram pemuda Masjid An-Nur (@ipma_annur), yang 

digunakan untuk memberikan informasi tentang kegiatan dan kutipan-kutipan 

inspiratif. 

Dengan adanya Ikatan Pemuda Masjid An-Nur (IPMA An-Nur). ini 

menjadi salah satu wadah bagi anak muda yang memiliki minat dan semangat 

untuk aktif dalam melaksanakan serta menyebarluaskan dakwahnya, sehingga 

dapat turut berkontribusi dalam memperkuat dan memperluas pesan-pesan 

keagamaan dalam masyarakat.   

Fenomena ini menarik untuk diteliti karena pelaksanaan dakwah melalui 

remaja masjid dapat meningkatkan pemahaman agama dan menambah 

semangat beragama dan ketakwaan kepada Allah SWT. Dari latar belakang 

yang penulis paparkan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai “Pelaksanaan Program Dakwah Ikatan Pemuda Masjid 

An-Nur (IPMA An-Nur) Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru”.  

 

1.2 Penegasan Istilah 

 Dalam penelitian ini, peneliti perlu mengklarifikasi beberapa istilah kunci 

dalam judul, terutama pada kata-kata yang dianggap penting oleh penulis. Hal 

ini bertujuan untuk menghindari penafsiran yang keliru dan kesalahpahaman 

terhadap judul penelitian ini, sehingga penulis perlu memberikan penjelasan 

mengenai istilah-istilah berikut: 

1.2.1 Pelaksanaan  

 Pelaksanaan bagian dari manajemen yang melibatkan orang-orang 

dalam organisasi untuk mewujudkan rencana, sehingga menjadi bagian 

penting dalam sebuah organisasi. Menurut George Terry menyatakan 

bahwa pelaksanaan adalah proses yang melibatkan semua anggota tim 

untuk bekerja sama dengan sukarela dan penuh semangat guna 

mencapai tujuan yang telah direncanakan dan disusun dalam upaya 

pengorganisasian  Pelaksanaan program oleh Ikatan Pemuda Masjid 

An-Nur (IPMA An-Nur) yang akan diteliti dalam penelitian ini 

(Suhardi, 2018).  

1.2.2 Program Dakwah  

 Program adalah deretan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh seseorang atau sekelompok organisasi, lembaga, bahkan negara. 

Seseorang, sekelompok organisasi, lembaga, dan negara tersebut 

mempunyai suatu program. Dakwah juga dikatakan sebagai proses 

perubahan sosial karena perubahan nilai pada tingkat individu-individu  
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dapat merambah ke tingkat masyarakat sebagai akibat interaksi sosial 

antar individu anggota masyarakat, baik sebagai da’i maupun mad’u 

(Tamam & Supraha, 2020). Dalam penelitian ini Program dakwah 

merupakan upaya yang dilakukan untuk menyebarkan ajaran agama, 

terutama dalam konteks Islam, melalui berbagai kegiatan dan interaksi 

dalam suatu kelompok atau komunitas. 

1.2.3 Pemuda Masjid 

 Pemuda adalah individu yang berada pada tahap tertentu dalam 

perjalanan hidup manusia, dengan tanggung jawab, peran, serta potensi 

dan kebutuhan yang khas pada fase tersebut (Sawitri & Kisworo, 

2014). Pemuda masjid adalah media kerjasama bagi sekumpulan 

pemuda yang berhubungan dengan masjid untuk bersama-sama 

mencapai tujuan. Selain itu, Pemuda Masjid juga berperan sebagai 

media untuk memperkuat hubungan silaturahmi, baik di antar pemuda 

maupun dengan masyarakat luas (Septiansyah & Noor, 2022). 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu Bagaimana Pelaksanaan 

Program Dakwah Ikatan Pemuda Masjid An-Nur (IPMA An-Nur) Kelurahan 

Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Ikatan 

Pemuda Masjid An-Nur (IPMA An-Nur) Kelurahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru dalam melakukan pelaksanaan 

program dakwah. 
 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini meliputi:  

1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi penelitian 

selanjutnya dan berguna sebagai tambahan referensi bagi para pembaca 

atau peneliti. 

2. Penelitian ini dapat memperluas khazanah keilmuan, terutama yang terkait 

dengan pelaksanaan program organisasi Islam. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi literatur dalam 

bidang dakwah dan diharapkan dapat mengembangkan keilmuan tentang 

aktivitas dakwah. 

4. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan dalam mendapatkan 

gelar Sarjana Sosial pada Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

 Untuk memahami konteks penelitian lebih lanjut yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang lain, penting untuk merujuk pada kajian 

terdahulu. Ada beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian 

ini, yakni: 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

NO Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Jenis dan 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

Dan Perbedaan 

Penelitian 

1. Fuji Lestari 

& 

Muhammad 

Raqib, 

(2023)  

Strategi 

Pengelolaan 

Majelis  

Taklim 

Nurul  Huda 

Kartasura 

melalui 

Program 

Dakwah 

Metode 

penelitian ini 

yaitu metode  

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

menggunakan 

pengumpulan 

data 

wawancara 

dengan 

informan. 

Hasil penelitian 

yaitu Strategi 

Pengelolaan 

Majelis Taklim 

dengan 

melaksanakan 

dua program 

yaitu program 

internal yayasan 

yang berisi 

kegiatan 

program 

pengajian rutin 

sabtu dan ahad, 

program 

mengaji kitab 

setelah ashar, 

program hafal 

satu juz, 

program 

pembentukan 

kader dan 

program  kelas 

tahfiz. Selain 

itu ada juga 

Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama sama 

meneliti tentang 

program dakwah 

pada suatu 

komunitas. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah pada 

subjek penelitian 

yaitu membahas 

mengenai 

manajemen  

pengelolaan dan 

objek penelitian 

dakwahnya  
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program yang 

ditujukan 

kepada 

masyarakat 

umum yang 

didalamnya 

terdapat 

program 

pengajian rutin 

dan program 

santunan. 

2. (Lili Dian 

Sundari, 

2023) 

Pelaksanaan 

Program 

Dakwah Di 

Masjid 

Arfaunnas 

UNRI 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu metode 

penelitian 

jenis 

deskriptif 

dengan 

metode 

kualitatif 

Hasil Penelitian 

yaitu 

Pelaksanaan 

Program 

Dakwah Masjid 

Arfaunnas 

UNRI terdapat  

tiga tahapan 

program yakni 

1) Pelaksanaan 

program 

dakwah yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

dakwah masjid 

arfaunnas 

UNRI yang 

dibentuk oleh 

LDK. 

2)Pelaksanaan 

program 

dakwah melalui 

Partisipasi 

mahasiswa.  

3)Pelaksanaan 

program 

dakwah 

Persamaan 

penelitian yaitu 

sama sama 

membahas 

mengenai 

pelaksanaan 

program dakwah 

dan metode 

penelitian yang 

digunakan juga  

sama sama 

metode penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

Lili Dian Sundari 

yaitu terdapat 

pada objek yang 

diteliti. 
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berkelanjutan. 

3. Ervin 

Nurkhalizah

, Achmad 

Junaedi, & 

Ferianto, 

(2023) 

Pelaksanaan 

Program 

BPI Sebagai 

Sarana 

Dakwah 

Guru Dalam 

Rangka 

Mengintern

alisasi Nilai 

Pendidikan 

Akhlak Di 

SDIT 

Harapan 

Umat 

Karawang 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

digunakan 

dalam 

penelitian 

jurnal ini.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pembinaan 

akhlak peserta 

didik di SDIT 

Harapan Umat 

Karawang 

dilakukan 

melalui tiga 

pendekatan 

utama, yaitu 

melalui contoh 

yang baik, 

pengenalan 

kebiasaan 

positif, dan 

pemberian 

nasihat. Hasil 

dari pembinaan 

ini 

menunjukkan 

perkembangan 

yang positif 

dalam akhlak 

peserta didik di 

SDIT Harapan 

Umat 

Karawang.  

Persamaan 

penelitian yaitu 

sama sama 

membahas 

mengenai 

pelaksanaan 

program. 

Perbedaan 

penelitian dengan 

jurnal ini yaitu 

objek 

penelitiannya 

4. Veronica 

Wulandari, 

(2023) 

Pelaksanaan 

Program  

Dakwah 

Komunitas 

Hijrahkuu 

Kota Medan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

berjenis 

penelitian 

deskriptif 

dalam metode 

penelitian. 

Hasil penelitian 

yaitu 

Pelaksanaan 

program 

dakwah 

komunitas 

Kawan 

Hijrahkuu Kota 

Medan telah 

terlaksana dan 

Persamaan 

penelitian yaitu 

sama sama 

membahas 

mengenai 

pelaksanaan 

program dakwah 

dan metode 

penelitian yang 

digunakan juga  
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mempertahanka

n optimalisasi 

dari  

pengurusnya. 

Program 

dakwah yang 

dilaksanakan 

antara lain 

program 

dakwah online, 

program 

dakwah offline, 

program 

muslimah fest 

yang ada hanya 

satu tahun 

sekali, dan 

program 

KAMUSKU 

yang diadakan 

sebulan sekali 

pada akhir 

pekan. 

sama sama 

metode penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Perbedaan 

penelitian terletak 

pada objek 

penelitian 

dakwahnya. 

5 Celsi 

Maulida 

Dwisafitri, 

(2023) 

Pelaksanaan 

Program 

Dakwah 

Ikatan 

Remaja 

Masjid 

(IREMAS) 

Al- 

Muhajirin 

Kecamatan 

Pangean 

Kabupaten 

Penelitian 

berjenis 

deskriptif dan 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

kualitatif 

Keberhasilan 

dalam 

melaksanakan 

program 

dakwah terlihat 

pada anggota 

IREMAS Al- 

Muhajirin. 

Adapun 

program  

dakwah yang 

dilaksanakan 

antara lain  

program 

ceramah agama, 

program kajian 

Persamaan 

penelitian yaitu 

sama sama  

membahas 

mengenai 

pelaksanaan 

program dakwah 

dan 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif. 

Perbedaan 

terdapat pada 

objek yang 

diteliti.  
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Kuantan 

Sengingi 

umum rutin  

yang terdiri dari 

program 

NGOPI 

(ngobrol 

perkara iman) 

dan 

NGOPLING 

(ngobrol 

perkara iman 

keliling), 

program 

berbagi rezeki, 

program 

rihlah/rekreasi 

dan program 

pengadaan 

event lomba. 

 

2.2 Landasan Teori 

 Sebelum menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, 

penting untuk memahami bahwa landasan teori merupakan kerangka 

konseptual yang menjadi dasar dalam menganalisis fenomena yang diteliti. 

Dalam konteks ini, landasan teori akan memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai konsep-konsep, prinsip-prinsip, atau teori-teori yang 

relevan dengan topik penelitian. 

2.2.1 Pelaksanaan  

 Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan 

orang-orang yang terdapat pada suatu organisasi yang telah disusun 

sebelumnya sesuai dengan perencanaan yang menjadi kenyataan, oleh 

karena itu pelaksanaan fungsi manajemen yang paling utama di dalam 

suatu organisasi. Actuating diartikan   sebagai tindakan untuk 

menggerakkan dan mendorong anggota atau karyawan agar 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan optimal, melalui 

arahan dan motivasi, guna mewujudkan rencana menjadi kenyataan 

(Suhardi, 2018).  

 Selain itu, menurut Westra pelaksanaan merupakan serangkaian 

upaya untuk mengimplementasikan rencana dan kebijakan yang telah 

disusun dan ditetapkan sebelumnya, dengan memastikan tersedianya 
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segala kebutuhan yang diperlukan, penentuan siapa yang bertanggung 

jawab, tempat pelaksanaan, dan waktu pelaksanaannya. Sementara itu, 

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo, pelaksanaan merujuk pada 

serangkaian kegiatan yang dimulai dengan kebijakan untuk mencapai 

tujuan tertentu, yang kemudian diterjemahkan dalam bentuk program 

dan proyek untuk diimplementasikan (Pratama, 2018). Pelaksanaan 

berarti mengajak individu untuk bekerja secara mandiri dan dengan 

kesadaran bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara 

efektif. Dengan demikian, pelaksanaan program dapat disimpulkan 

sebagai proses penerapan rencana yang telah disusun sebelumnya oleh 

individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Menurut Aditama, terdapat beberapa unsur dalam manajemen, 

yaitu: Man (Manusia) yang berperan dalam proses pencapaian tujuan, 

Money (Uang) yang digunakan sebagai alat tukar dan perhitungan 

untuk mencapai tujuan tersebut, Machine (Mesin) yang berfungsi 

sebagai alat untuk mempermudah pekerjaan, terutama dengan 

pemanfaatan teknologi canggih, Material (Bahan) yang digunakan 

harus sesuai dengan kualitas dan kebutuhan, Method (Metode) yang 

berkaitan dengan sistem kerja yang diterapkan untuk kelancaran 

pelaksanaan, serta Market (Pasar) sebagai tempat distribusi dari hasil 

yang diproduksi (Viola, Margery, & Seri, 2023). 

 Fungsi manajemen actuating yang tidak berjalan dengan baik dapat 

menyebabkan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan dakwah. 

Actuating bertujuan untuk memperkuat upaya dalam mencapai 

produktivitas dengan kinerja yang maksimal. Menurut Kayo, dalam 

aktivitas dakwah, setiap individu yang terlibat akan merasa memiliki 

peran yang signifikan dan berkontribusi dalam mencapai tujuan 

dakwah tersebut (Zaini, 2019).  

 Dalam melakukan proses pelaksanaan dakwah, terdapat beberapa 

tahapan penting yang harus dilakukan sebagai kunci keberhasilan 

aktivitas dakwah (Saputra, 2012, hlm. 301), tahapan-tahapan 

pelaksanaan dakwah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Memberikan Motivasi  

 Memberikan dorongan motivasi merupakan suatu langkah 

penting yang dibutuhkan oleh pemimpin dakwah untuk 

menggerakkan kegiatan dakwah. Dalam praktik pelaksanaan 

dakwah, diperlukan semangat untuk menjalankan kegiatan dakwah 

dengan mempertahankan loyalitas, yang dipicu oleh dorongan 

motivasi. Dengan adanya motivasi ini, dakwah dapat dilaksanakan 
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dan mendorong para pelaku dakwah untuk mencapai keridhaan 

Allah SWT. 

2) Melakukan Bimbingan 

 Bimbingan merupakan perbuatan yang dilakukan seorang 

pemimpin yang bertujuan untuk memastikan pelaksanaan kegiatan 

dakwah searah dengan konsep, kebijakan dan ketentuan yang 

ditetapkan, sehingga dakwah dapat tercapai dengan optimal sesuai 

dengan tujuan dan target dakwah. Bimbingan dilaksanakan melalui 

arahan dan ajaran serta upaya lain untuk mengajak dan memastikan 

pedoman tindakan para pelaku dakwah. Dengan adanya bimbingan 

yang efektif, usaha dakwah dapat berjalan dengan baik dan efektif, 

serta memastikan bahwa para pelaksana dakwah sadar akan 

pentingnya menjalankan perintah dari pimpinan dakwah. 

3) Menjalin Hubungan 

 Menjalin hubungan merupakan langkah penting dalam 

melaksanakan gerakan dakwah. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menjamin terciptanya keselarasan dan kerjasama yang baik dalam 

pelaksanaan dakwah. Dalam tahap ini, digunakan beberapa metode 

seperti musyawarah untuk mencapai kesepakatan bersama, 

melakukan wawancara dengan pelaksana dakwah, dan menyusun 

memo sebagai sarana komunikasi kepada para pelaksana dakwah. 

4) Komunikasi 

 Komunikasi yang efektif antara pimpinan dan anggota 

dalam pelaksanaan dakwah memiliki peran yang sangat penting 

dalam pelaksanaan dakwah. Untuk memastikan komunikasi 

berjalan dengan baik, beberapa hal perlu diperhatikan. Pertama, 

pemilihan informasi yang akan disampaikan harus tepat dan 

relevan dengan tujuan dakwah. Selain itu, pemahaman tentang cara 

menyampaikan informasi juga perlu dipertimbangkan agar pesan 

dapat diterima dengan baik oleh pihak yang dituju. Pengetahuan 

yang cukup tentang pihak penerima komunikasi juga penting untuk 

memahami karakteristik mereka dan cara terbaik untuk 

berkomunikasi. Selain itu, menambah minat penerima informasi 

dan memberikan kesadaran tentang pentingnya pelaksanaan 

kegiatan dakwah serta peran pelaku dakwah dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi dalam pelaksanaan dakwah. 

 

2.2.2 Program Dakwah 

 Menurut Tayibnapis, program adalah segala sesuatu yang 

dilakukan seseorang dengan tujuan untuk mencapai hasil atau akibat 
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tertentu. Sementara itu, Widoyoko mengemukakan bahwa program 

terdiri dari serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan cermat dan 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Tayibnapis memberikan perspektif 

berbeda dengan menyatakan bahwa program mencakup segala 

tindakan yang dilakukan dengan harapan akan menghasilkan 

kesuksesan atau dampak yang diinginkan. Dari definisi-definisi yang 

telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa program merupakan 

struktur dasar dalam pelaksanaan suatu kegiatan (Dzulqarnain, 

Megawati, & Basori, 2022). 

 Menurut Arikunto dan Jabar, secara umum, program dipahami 

sebagai sebuah rencana yang akan dilaksanakan. Dalam konteks yang 

lebih luas, program juga dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan 

dalam sebuah organisasi yang melibatkan sekelompok individu dan 

dilakukan secara terus-menerus. Program ini sering kali berlangsung 

dalam jangka panjang karena berkaitan dengan kebijakan yang 

diimplementasikan dan dijalankan dalam organisasi tersebut (Munthe, 

2015).  

 Arikunto mengemukakan bahwa terdapat tiga pengertian penting 

yang perlu ditekankan dalam penentuan suatu program, yaitu: (1) 

program merupakan pelaksanaan atau implementasi dari sebuah 

kebijakan, (2) program berlangsung dalam jangka waktu yang relatif 

panjang, bukan sebagai aktivitas sekali saja, melainkan sebagai 

serangkaian kegiatan yang terus-menerus, dan (3) program 

dilaksanakan dalam suatu organisasi yang melibatkan sejumlah 

individu. Dengan demikian, program dapat dipahami sebagai suatu 

kesatuan kegiatan yang terstruktur dalam bentuk sistem, yang meliputi 

serangkaian aktivitas yang dilaksanakan secara berkelanjutan (Munthe, 

2015). 

 Program dakwah adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan 

sebagai bentuk pelaksanaan suatu kebijakan. Kegiatan ini berlangsung 

terus-menerus dan dilakukan dalam sebuah organisasi yang melibatkan 

banyak orang. Program dakwah membutuhkan kerjasama antara 

berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

jangka waktu yang panjang. 

 

2.2.3 Dakwah  

1) Pengertian Dakwah 

 Dakwah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

sadar dan sengaja yang mengajak manusia untuk mengikuti jalan 

Allah SWT. Yang di dalamnya terdapat nilai-nilai kebaikan, 
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memperbaiki diri ke arah yang lebih baik dan menjauhkan diri dari 

perbuatan yang keji, perbuatan tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan terhadap ridha Allah 

SWT. Seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 

 

ةٌ يَّدْعُىْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَينَْهىَْنَ عَهِ  نْكُمْ امَُّ الْمُنْكَرِ ۗ  وَلْتكَُهْ مِّ

ى ِكَ همُُ الْمُفْلحُِىْنَ 
 وَاوُل ٰۤ

 Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang 

ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung”. (Qs. Ali-Imran: 104). 
 Terdapat banyak ilmuwan yang mengartikan dakwah secara 

terminologi, definisi tersebut antara lain, Menurut Salmadanis 

dakwah merupakan tindakan agar seluruh umat manusia dapat 

berkahlak mulia dan mengamalkan ajaran agama islam dengan 

baik dan benar, yang dilakukan oleh seorang mukmin sesuai 

dengan kemampuannya, dengan tujuan untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Menurut Fathul Bahri dakwah 

dijelaskan sebagai upaya untuk mencapai kebahagiaan baik di 

dunia maupun di akhirat dengan melakukan aktivitas sehari-hari 

yang melibatkan perkataan dan tindakan, yang mengajak orang lain 

untuk memahami, menerapkan, dan melaksanakan ajaran agama 

Islam (Mahmuda, 2020).  
 Menurut Samsul Munir Amin dakwah didefinisikan sebagai 

aktivitas yang dilakukan secara sengaja melalui berbagai media 

dan metode khusus untuk menyampaikan nilai-nilai ajaran agama 

Islam kepada orang lain. Tujuan dari dakwah ini adalah agar 

mereka dapat mengamalkan ajaran tersebut dengan baik dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial, dengan harapan mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Menurut M. Nur dakwah 

diartikan sebagai upaya untuk mengubah perilaku manusia dari 

yang kurang baik menjadi lebih baik, baik dalam kehidupan pribadi 

maupun dalam kehidupan sosial masyarakat (Mahmuda, 2020).  

2) Unsur-unsur Dakwah  

 Dakwah terdiri dari berbagai elemen  yang mempengaruhi 

penyebaran ajaran agama, khususnya islam. Berikut ini merupakan 

unsur utama yang terlibat dalam proses dakwah (Dalimunthe, 

2023) antara lain: 
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a) Pelaku Dakwah (Da’i) 

 Da’I merupakan individu yang bertanggung jawab 

menyampaikan dan melaksanakan dakwah. Seorang da’I harus 

bijaksana dan berpengetahuan tentang ajaran islam, dalam 

mengajarkan ajaran islam kepada orang lain. Da’I juga perlu 

memiliki kemampuan komunikasi efektif dan karakter yang 

mulia dan dapat memberikan solusi atas berbagai permasalahan 

sambil mengarahkan orang lain ke jalan yang benar. 

b) Penerima Dakwah (Mad’u) 

 Mad’u merupakan individu atau kelompok yang menjadi 

sasaran dakwah. Dengan mengajak orang lain untuk meyakini 

ajaran agama islam. Mad’u menerima pesan dan ajaran yang 

disampaikan oleh seorang da’i.  

c) Materi Dakwah (Maddah) 

 Materi dakwah adalah isi atau konten yang disampaikan 

dalam kegiatan dakwah, mencakup ajaran-ajaran Islam yang 

berdasarkan nilai-nilai agama, hukum, dan etika. Tujuan dari 

penyampaian materi ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman agama di kalangan mad'u, dengan materi yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan Hadist yang terangkum pada 

aspek akidah syariah dan akhlak. Materi ini disampaikan oleh 

da'i, yang berupaya memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan sesuai dengan ajaran Islam. 

d) Media Dakwah (Wasilah) 

 Wasilah atau media dakwah merujuk pada alat atau metode 

yang digunakan dalam memberikan nilai-nilai dakwah kepada 

khalayak. Media yang digunakan untuk penyampaian dakwah 

diantaranya lisan, tulisan, gambar dan penggunaan teknologi 

modern seperti internet dan media sosial. 

e) Metode Dakwah (Thariqah) 

 Thariqah merupakan metode atau cara yang digunakan 

dalam menyampaikan pesan agama kepada penerima dakwah 

(mad’u). Dalam penyampaian pesan dakwah, metode dakwah 

memiliki peran penting dalam mempengaruhi kelancaran dan 

keberhasilan suatu kegiatan dakwah. 

   

2.2.4 Pemuda Masjid 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009, pemuda 

mencakup berbagai aspek penting dalam kehidupan. Pasal 1 Bab I 

menyatakan bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia yang 
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berada pada fase penting dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan, dengan rentang usia antara 16 (enam belas) hingga 30 

(tiga puluh) tahun. Pada periode ini, pemuda memiliki potensi besar 

untuk berkontribusi dalam berbagai sektor kehidupan, baik dalam 

pembangunan sosial, ekonomi, maupun budaya, serta memegang peran 

penting dalam kemajuan bangsa (Kustiyono, 2021). 

Pemuda masjid adalah kelompok pemuda yang terlibat dalam 

aktivitas sosial dan ibadah di masjid. Keberadaan mereka sangat 

penting untuk memastikan masjid tetap hidup dan berfungsi dengan 

baik. Sebagai penggerak dan penguat organisasi, pemuda masjid perlu 

dilengkapi dengan pengetahuan dan kemampuan yang mendukung 

pencapaian tujuan tersebut. 

 Pemuda masjid adalah sebuah organisasi yang ditujukan untuk 

melibatkan remaja muslim dalam aktivitas yang bertujuan untuk 

memakmurkan Masjid. Organisasi ini berfungsi sebagai wadah penting 

bagi remaja untuk terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan, sosial, dan 

pendidikan di sekitar Masjid. Tujuan utamanya adalah untuk membina 

generasi muda agar memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang 

Islam, meningkatkan pengetahuan mereka, mengembangkan 

kepemimpinan dan keterampilan, serta memfasilitasi kreativitas dalam 

lingkungan yang Islami (Aslati dkk., 2018).  

 Organisasi pemuda masjid berfungsi sebagai wadah untuk 

memperkuat hubungan antar remaja dan komunitas. Organisasi ini 

memainkan peran penting, dengan para remaja yang terlibat dan peka 

terhadap isu sosial serta keagamaan di lingkungan mereka. Mereka 

menonjolkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, dan 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas yang ada di 

masjid.Adapun peran dan fungsi remaja masjid antara lain:  

a. Memakmurkan Masjid 

 Untuk memakmurkan masjid, diharapkan anggota dapat 

secara aktif hadir di masjid untuk beribadah shalat secara 

berjamaah bersama jamaah lainnya, karena salat berjamaah adalah 

tanda keberhasilan dalam memakmurkan masjid. Kehadiran 

mereka juga mempermudah pengurus dalam menyampaikan pesan, 

berkomunikasi, serta merencanakan strategi untuk kegiatan 

pembinaan moral. 

b. Kaderisasi Umat 

 Pengkaderan anggota pemuda masjid merupakan langkah 

penting untuk menghasilkan kader-kader yang tangguh dan siap 

menjalankan tanggung jawab organisasi, terutama dalam 
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menyebarkan dakwah. Proses pengkaderan ini meliputi pembinaan 

moral, peningkatan keagamaan, dan pengembangan keterampilan 

kepemimpinan, sehingga anggota dapat menjadi kader yang efektif 

dalam menyebarkan nilai-nilai Islam di masyarakat. 

c. Pembinaan Remaja Muslim 

 Remaja merupakan aset yang berharga dalam suatu 

organisasi, sehingga penting untuk memberikan pembinaan secara 

terus-menerus agar mereka dapat mengembangkan dan diharapkan 

berupa kemampuan dan keterampilan . Pembinaan ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan individu dalam konteks organisasi, 

tetapi juga memperkuat kontribusi mereka dalam mencapai tujuan 

dakwah dan pengembangan kegiatan sosial keagamaan. 

d. Pendukung gerakan Takmir Masjid 

 Dalam peran sebagai anggota takmir masjid, pemuda 

masjid perlu berkontribusi berbagai kegiatan dan acara yang 

diselenggarakan, seperti perayaan hari besar Islam, Ramadhan, 

Maulid nabi, Isra’ Miraj, Idul Fitri dan Idul  Adha yang rutin 

dilaksanakan setiap tahun dan Shalat jum’at setiap minggu serta  

kegiatan spesial lainnya, partisipasi mereka tidak hanya sebagai 

pembantu, tetapi juga sangat penting untuk berkontribusi secara 

nyata dalam kehidupan bermasyarakat (Adisaputro, Sutamaji, & 

Amrillah, 2021). 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran atau kerangka berpikir merupakan landasan 

konseptual dari sebuah penelitian yang disusun berdasarkan data, observasi, 

dan studi literatur. Kerangka pemikiran ini mencakup teori, prinsip, atau 

konsep-konsep yang menjadi landasan utama dalam penelitian. Dalam 

kerangka pemikiran, variabel-variabel penelitian diuraikan secara 

komprehensif dan relevan dengan permasalahan yang sedang diselidiki, 

sehingga mampu menjadi pijakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian (Syahputri, Fallenia, & Syafitri, 2023).  
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Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 Pelaksanaan Program Dakwah 

Ikatan PemudaMasjid An-Nur 

(IPMA An-Nur) Kelurahan 

Sidomulyo Barat Kecamatan Tuah 

Madani Kota Pekanbaru. 

 

Memberikan 

Motivasi 

a. Kajian Rutin 

(KANTIN) 

b. Liqo Sabtu 

Subuh 

 

Melakukan 

Bimbingan 

a. Magrib 

Mengaji 

b. Tahsin 

 

Menjalin 

Hubungan 

a. Safari 

Dakwah 

b. Bersih-

Bersih 

Masjid 

c. Riyadhah 

d. Taddabur 

Alam 

Komunikasi 

a. Quotes Day 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Secara metodologis, penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif, dengan menerapkan jenis penelitian deskriptif. Deskriptif kualitatif 

merupakan istilah dalam penelitian kualitatif yang merujuk pada jenis studi 

yang berfokus pada penggambaran atau deskripsi fenomena.  Deskriptif 

kualitatif  bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang siapa, apa, 

di mana, dan bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman berlangsung. 

Melalui pendekatan ini, peneliti menggali secara mendalam untuk 

mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam peristiwa yang diteliti, seperti 

yang dijelaskan oleh Kim, H., Sefcik, J. S., & Bradway, C. (Yuliani, 2018).  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pada Ikatan Pemuda Masjid 

An-Nur (IPMA An-Nur) untuk  melakukan pemahaman lebih dalam terhadap 

pelaksanaan program dakwah yang dilakukan oleh remaja masjid tersebut. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Masjid An-Nur Permata Bening, Sidomulyo 

Barat, Kecamatan  Tuah Madani, Kota Pekanbaru yang menjadi lokasi Ikatan 

Pemuda Masjid melaksanakan kegiatan dakwahnya. Waktu penelitian 

dilakukan mulai bulan Maret. 

 

3.3 Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Data Primer 

 Data primer merupakan jenis data dasar yang digunakan dalam 

penelitian, dikumpulkan langsung dari sumbernya melalui metode 

seperti wawancara, dan observasi  pada informan. Data ini diambil  

langsung dari anggota inti dari Ikatan Pemuda Masjid An-Nur (Balaka, 

2022). 

3.3.2 Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan sumber data kedua. Data dokumen yang 

dimaksud disini adalah data yang bersumber dari buku, laporan hasil 

penelitian, jurnal, media dan lain-lain (Kaharuddin, 2020). Pada 

penelitian ini peneliti memperoleh data sekunder untuk tambahan 

informasi dari media sosial instagram dan redaksi berita Ikatan 

Remaja Masjid An-Nur.  
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3.4 Informan Penelitian  

 Informan merupakan seseorang atau kelompok yang memberikan data atau 

informasi kepada penulis. Informan ini merupakan subjek utama yang 

berpartisipasi dalam studi untuk memberikan wawasan, yang sedang 

dilakukan. Adapun informan sumber penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.1 

Informan penelitian 

No Nama Jabatan 

1 Muhammad Arif Pramana Ketua Ikatan Pemuda Masjid 

An-Nur 

2 Karin Virgina Sekretaris IPMA An-Nur 

3 Euis Herlina Anggota IPMA An-Nur 

4 Yora Reffiana Zahra Anggota IPMA An-Nur 

  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Observasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian dalam lingkungan dan 

kegiatan sehari-hari mereka. Proses ini memungkinkan peneliti untuk 

mengamati secara nyata perilaku dan interaksi yang terjadi. Observasi 

ini sering dilakukan dengan bantuan alat seperti perekam suara dan 

kamera ponsel, yang memfasilitasi dokumentasi dan analisis lebih 

lanjut dari data yang dikumpulkan (Fiantika dkk., 2022).  

3.5.2 Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang efektif, di 

mana peneliti bertindak sebagai pewawancara yang langsung 

mengajukan pertanyaan kepada objek penelitian atau informan tentang 

topik penelitian. Dengan kemajuan teknologi saat ini, wawancara dapat 

dilakukan dapat dilakukan di media sosial atau platform internet 

lainnya. Peneliti menyiapkan pertanyaan yang sesuai dengan 

penelitian. Selain itu, wawancara juga sering digunakan untuk 

mengumpulkan bukti yang mendukung atau menambah data informasi 

yang telah diperoleh. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumen adalah rekaman peristiwa masa lalu yang dapat berupa teks, 

gambar. Penelitian ini mengumpulkan dalam bentuk foto  terkait 

kegiatan program Ikatan Remaja Masjid An-Nur. Studi dokumen 

merupakan pelengkap bagi metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif (Yakin, 2023).  
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3.6 Validasi Data 

 Menurut  Sugiyono mendefinisikan validitas sebagai indikator yang 

menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu benar-benar mengukur apa yang 

dimaksud untuk diukur. Selain validitas, alat pengukur yang baik juga harus 

reliabel. Reliabilitas berasal dari kata "reliability" yang menunjukkan 

kepercayaan atau keandalan alat pengukur tersebut (ketahanan uji) (Sugiono, 

Noerdjanah, & Wahyu, 2020). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Menurut Noeng Muhadjir analisis data merupakan upaya untuk 

menemukan dan menggali data secara sistematis yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan sumber lainnya sehingga peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang kasus yang sedang diteliti 

dan dapat menyajikan penelitian (Ahmad & Muslimah, 2021). (Dalam 

penelitian analisis data kualitatif deskriptif terdapat tiga tahapan dalam 

menganalisis data  (Yuliani, 2018): 

3.7.1 Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan tahap penting dalam penelitian yang 

melibatkan seleksi dan pemrosesan data-data yang relevan dengan 

keperluan riset. Proses ini mencakup pengambilan data dari berbagai 

sumber seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu 

mengolahnya secara teliti untuk memfokuskan pada aspek-aspek yang 

krusial. Tujuan dari reduksi data adalah untuk mengidentifikasi tema 

dan pola penting, serta menyajikan gambaran yang lebih terfokus. Data 

yang telah direduksi akan memberikan pandangan yang lebih 

terperinci, membantu peneliti dalam langkah-langkah selanjutnya, dan 

memudahkan dalam mencari informasi tambahan jika diperlukan. 

3.7.2 Penyajian Data  

 Penyajian data merupakan tahap dalam penelitian dimana data 

dikumpulkan dan disusun secara sistematis agar mudah dipahami. 

Tujuannya adalah memberikan gambaran yang jelas tentang hasil 

penelitian atau observasi, memfasilitasi analisis data, dan mendukung 

pengambilan keputusan serta kesimpulan yang tepat. Penyajian data 

bisa dalam berbagai bentuk, seperti tabel, diagram, dan narasi. 

Penyajian data yang baik akan membantu peneliti dan pembaca 

memahami data dengan lebih baik serta memudahkan analisis data. 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 Menurut Sugiyono menguraikan bahwa langkah ketiga dalam 

analisis data deskriptif kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang diajukan pada tahap ini masih 
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bersifat sementara dan dapat berubah apabila tidak ada bukti yang kuat 

yang mendukungnya pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Namun, jika kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti yang valid 

dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data tambahan, maka kesimpulan tersebut menjadi 

lebih meyakinkan dan dapat dipertimbangkan sebagai kesimpulan 

yang valid (Yuliani, 2018).   
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

IKATAN PEMUDA MASJID AN-NUR (IPMA AN-NUR) 

 

4.1 Sejarah Berdirinya Ikatan Pemuda Masjid An-Nur (IPMA An-Nur) 

Gambar 4.1 

Logo Ikatan Pemuda Masjid An-Nur 

 
Ikatan Remaja Masjid An-Nur (IRMAS An-Nur) berdiri pada Agustus 

2016 memiliki perjalanan sejarah yang berawal dari kebutuhan untuk 

membina dan mengembangkan potensi remaja dengan melakukan kegiatan 

sosial yang berbasis keagamaan dengan tujuan untuk mengajak  pemuda dan 

pemudi sekitar agar lebih akrab dengan masjid dengan mengadakan kegiatan 

positif yang diselenggarakan baik di masjid maupun di lingkungan sekitar 

masjid An-Nur di Komplek Permata Bening, Kelurahan Sidomulyo Barat, 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru (Muhammad Arif  Pramana, 2024).  

Sebelumnya IRMAS An-Nur yang dipimpin oleh Kahlil kurang efektif 

dalam melaksanakan tugas dan menjalankan aktivitas remaja masjid sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, setelah terjadi pergantian 

kepengurusan pada tahun 2020, organisasi ini mengalami perubahan nama dan 

struktur, menjadi Ikatan Pemuda Masjid An-Nur (IPMA An-Nur). Pada saat 

pembentukan IPMA An-Nur, ketua masjid mengangkat Muhammad Arif 

Permana untuk menjabat sebagai ketua organisasi tersebut. Dengan tujuan 

untuk meningkatkan efektivitas dalam mengorganisir kegiatan dan 

memperkuat peran pemuda dalam aktivitas keagamaan di masjid. Pada awal 

terbentuknya IPMA An-Nur memiliki 11 orang anggota hingga sekarang telah 

memiliki 23 anggota yang terdiri dari pemuda yang berusia 16 sampai 25 

tahun. 

Sejak awal berdirinya, IPMA An-Nur telah menjalankan berbagai program 

untuk membina dan mengarahkan pemuda agar dapat memberikan dampak 
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yang lebih positif bagi masyarakat. Ada beberapa program yang rutin 

dilaksanakan oleh IPMA An-Nur antara lain kajian rutin, liqo sabtu subuh, 

maghrib mengaji, tahsin, safari dakwah, bersih-bersih masjid, riyadhah berupa 

olahraga badminton, taddabur alam berupa agenda memancing dan dakwah 

melalui media sosial dengan siaran langsung pada kegiatan berlangsung dan 

dakwah melalui quotes day. IPMA An-Nur terus berkembang dengan berbagai 

kegiatan yang melibatkan pemuda, seperti terlaksananya kegiatan program-

program, serta kegiatan sosial lainnya. Dengan semangat kebersamaan, IPMA 

An-Nur berupaya untuk menjalin silaturahmi antar pemuda dan mewujudkan 

perubahan positif di masyarakat (Muhammad Arif  Pramana, 2024a).  

 

4.2 Visi dan Misi Ikatan Pemuda Masjid An-Nur  (IPMA An-Nur) 

4.2.1 Visi : 

Membentuk Generasi Muda yang kreatif, Intelektual, 

Bersolidaritas Tinggi, Berakhlak Mulia, dan Bertaqwa. 

4.2.2 Misi : 

1) Membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, bertakwa, kreatif, 

intelektual, dan solidaris 

2) Mengembalikan masjid sebagai pusat kegiatan umat 

3) Membina hubungan silaturahim yang baik 

4) Melaksanakan kegiatan positif 

 

4.3 Letak Geografis Ikatan Pemuda Masjid An-Nur  (IPMA An-Nur) 

IPMA An-Nur (Ikatan Pemuda Masjid An-Nur) terletak di dalam 

lingkungan Masjid An-Nur Permata Bening, yang berada di Kompleks 

Permata Bening, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kecamatan Tampan, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau. 

 

4.4 Program Ikatan Pemuda Masjid An-Nur  (IPMA An-Nur) 

4.4.1 Program Dakwah Offline 

1. Kajian Rutin (KANTIN) 

 Kajian rutin merupakan program yang diselenggarakan oleh  

IPMA An-Nur setiap bulan pada  jum’at  malam di Masjid An-

Nur, dihadiri oleh pengurus dan anggota IPMA An-Nur. Dalam 

kajian ini, mubaligh menyampaikan materi mengangkat tema yang 

relevan dan berbeda seringkali berkaitan dengan tren  yang sedang 

populer di media  sosial, serta berfokus pada isu viral yang sedang 

hangat diperbincangkan. Tema yang diangkat juga selalu 

menghubungkan topik tersebut dengan nilai-nilai moral dan agama, 
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dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang permasalahan yang sedang banyak dibicarakan. 

Gambar 4.2 

Dokumentasi Kajian Rutin IPMA An-Nur 

 
 Gambar 4.2 diatas merupakan flyer program dakwah kajian 

rutin yang diposting pada akun instagram @ipma_annur dengan 

pemateri Ustadz Hazairin Hasan yang dilaksanakan di Masjid An-

Nur Permata Bening. Kajian tersebut mengangkat tema Semangat 

dalam Dakwah yang dilaksanakan pada hari jumat tanggal 20  

Desember 2024 pada  pukul 20.00-22.00 WIB. 

 

2. Liqo Sabtu Subuh 

Liqo Sabtu Subuh yang rutin dilaksanakan dua bulan sekali 

pada Subuh Sabtu dengan tema Fiqh dan Ibadah bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman umat Islam mengenai hukum-hukum 

fiqh serta tata cara ibadah yang benar. Liqo sabtu  subuh ini 

terbuka untuk umum, sehingga siapa saja, baik laki-laki, 

perempuan, muda, maupun tua, dapat mengikutinya. Kegiatan ini 

dimulai setelah melaksanakan shalat Subuh berjamaah, yang 

biasanya dilaksanakan sekitar pukul 04.30 sampai 06.00 pagi, 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk menambah wawasan 

keagamaan di waktu yang penuh berkah. Setelah shalat Subuh 

berjamaah, peserta mengikuti kajian yang dipandu oleh seorang 

ustadz atau ahli fiqh yang memberikan materi terkait dengan fiqh 

sehari-hari, seperti salat,  zakat,  puasa, dan ibadah-ibadah lainnya. 

Selain itu, kajian ini juga mencakup pembahasan mendalam 

mengenai tata cara ibadah yang sesuai dengan syariat. Kegiatan ini 

tidak hanya berupa ceramah, tetapi juga diakhiri dengan sesi tanya 

jawab, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan seputar 
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masalah fiqh dan ibadah yang mereka hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Gambar 4.3 

Dokumentasi Liqo Sabtu Subuh IPMA An-Nur 

 
Gambar 4.3 diatas merupakan flayer dari program liqo 

sabtu subuh dan diposting pada akun instagram @ipma_annur. 

Pada postingan tersebut Ustadz Edi Syahrial Murabbi sebagai 

pemateri yang dilakukan pada hari sabtu tanggal 28 Desember 

2024 pukul 04.30-06.30 WIB di Masjid An-Nur Permata Bening. 

 

3. Kajian Akbar (KABAR) 

Kajian Akbar yang dilaksanakan pada hari-hari besar Islam 

bertujuan untuk memperdalam pemahaman umat Islam tentang 

makna dan hikmah dari peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah 

Islam. Kajian ini diadakan pada momen-momen seperti Maulid 

Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, Ramadan, Idul Fitri, Idul 

Adha, dan perayaan lainnya. Pada kesempatan ini, para ustadz atau 

ahli agama akan memberikan penjelasan tentang makna peristiwa 

tersebut, serta bagaimana umat Islam dapat mengambil pelajaran 

dan implementasi nilai-nilai dari peristiwa tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain memberikan wawasan agama, kajian 

akbar ini juga sering diisi dengan ceramah, diskusi, dan doa 

bersama, agar dapat meningkatkan kualitas keimanan  umat Islam 

untuk terus beribadah dan beramal shaleh.  
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Gambar 4.4 

Dokumentasi Kajian Akbar Maulidan Kuy 

 
 Gambar 4.4 diatas merupakan flyer program kajian akbar 

yang diposting pada akun instagram @ipma_annur. Pada postingan  

tersebut IPMA An-Nur mengadakan Peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW 1996 H, dengan pemateri Nukhlis, S.Ag dan 

Boss Endrianto diiringi dengan penampilan Grup Hadroh Ponpes 

Darut Tauhid Al-Maktub yang dilaksanakan pada tanggal 21 

September 2024 di Masjid An-Nur. 

 

4. Maghrib Mengaji  

Kegiatan Magrib Mengaji untuk anak-anak yang sedang 

belajar Iqro hingga Al-Qur'an adalah program pengajaran agama 

yang diadakan di masjid setiap hari Senin hingga Kamis setelah 

shalat maghrib. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk 

mengenalkan dan mengajarkan anak-anak membaca Al-Qur'an 

dengan benar, dimulai dari pembelajaran dasar seperti Iqro hingga 

pemahaman lebih mendalam tentang bacaan Al-Qur'an. Anak-anak 

dibimbing oleh pemuda Masjid An-Nur yang berperan sebagai 

pengajar, memberikan perhatian khusus sesuai dengan 

kemampuan. 
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Gambar 4.5 

Dokumentasi Program Magrib Mengaji IPMA An-Nur 

2.5  

Gambar 4.5 diatas merupakan dokumentasi kegiatan dari 

program magrib mengaji yang dilakukan IPMA An-Nur yang 

dilakukan di halaman sekitar masjid An-Nur. Kegiatan rutin 

dilakukan pada hari senin sampai kamis ba’da magrib. 

 

5. Tahsin 

Kegiatan tahsin rutin dilaksanakan pada malam selasa, yang 

dilakukan oleh anggota pemuda masjid bertujuan untuk 

memperbaiki dan memperindah bacaan Al-Qur'an, khususnya 

dalam hal tajwid dan pengucapan huruf yang benar. Kegiatan ini 

sangat penting sebagai persiapan bagi pemuda untuk menjadi 

jaminan agar dapat mengajarkan anak-anak mengaji di masjid atau 

lingkungan sekitar. Dalam tahsin, anggota pemuda masjid akan 

mempelajari cara membaca Al-Qur'an dengan benar, memahami 

hukum tajwid, serta memperbaiki intonasi dan pelafalan huruf-

huruf. Proses tahsin ini melibatkan latihan secara rutin di bawah 

bimbingan seorang guru atau ustadz sehingga pemuda yang ikut 

serta dapat menguasai teknik-teknik membaca Al-Qur'an yang 

benar. 
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Gambar 4.6 

Dokumentasi Program Tahsin IPMA An-Nur

 
Gambar 4.6 diatas merupakan flyer program ngaji tahsin 

yang posting pada akun instagram @ipma_annur. Pada postingan 

tersebut IPMA mengajak anggota pemuda masjid An-Nur untuk 

mengikuti kegiatan belajar ngaji tahsin pada hari selasa ba’da isya 

di Masjid An-Nur Permata Bening dengan materi pembelajaran 

memperbaiki cara membaca Al-Qur’an dan Teori Tajwid. 

 

6. Safari Dakwah 

Kegiatan safari dakwah dengan tujuan silaturahmi 

merupakan suatu inisiatif yang dilaksanakan dengan mengunjungi 

masjid-masjid lain, untuk mempererat hubungan antar sesama umat 

dan memotivasi remaja masjid agar lebih aktif dalam kegiatan 

keagamaan di masjid mereka masing-masing. Kegiatan ini 

diadakan sebulan sekali, dengan agenda utama berupa kajian atau 

ceramah keagamaan yang diadakan di masjid yang menjadi tujuan 

safari. Selain itu juga menjadi tempat untuk berbagi pengalaman, 

meningkatkan semangat beribadah dan membangun komunitas 

yang kuat di lingkungan masjid. 
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Gambar 4.7 

Dokumentasi Program Safari Dakwah  IPMA An-Nur 

 
Gambar 4.7 diatas merupakan dokumentasi kegiatan safari 

dakwah mengunjungi masjid yang dilakukan oleh IPMA An-Nur 

dan berkolaborasi dengan JPRMI Pekanbaru pada Masjid Miftahul 

Jannah. 

 

7. Bersih-bersih Masjid 

Kegiatan bersih-bersih masjid yang dilaksanakan dua bulan 

sekali oleh pemuda masjid merupakan salah satu bentuk partisipasi 

aktif dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan masjid sebagai 

tempat ibadah. Kegiatan ini biasanya diorganisir oleh pengurus 

pemuda masjid yang melibatkan para pemuda setempat untuk 

secara bersama-sama membersihkan seluruh area masjid, seperti 

ruang sholat, toilet, halaman, dan fasilitas lainnya. 

Gambar 4.8 

Dokumentasi Program Bersih-bersih Masjid IPMA An-Nur

 
Gambar 4.8 diatas merupakan flyer kegiatan bersih-bersih 

masjid Ikatan Pemuda Masjid An-nur yang dilakukan pekan 

pertama pada jam 09.00 WIB. 
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8. Riyadhah Badminton Skuy 

Kegiatan riyadhoh atau olahraga badminton yang diadakan 

oleh pemuda masjid bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 

jasmani para pemuda sambil mempererat silaturahmi. Setelah sesi 

olahraga badminton, diadakan kajian agar para pemuda tidak hanya 

mendapatkan manfaat fisik, tetapi juga memperkaya pengetahuan 

dan memperdalam pemahaman agama. Kegiatan ini dilaksanakan 

sebulan sekali, dengan pemuda masjid terlibat aktif dalam kegiatan 

olahraga dan kajian yang diselingi, sehingga mereka dapat menjaga 

keseimbangan antara kesehatan tubuh dan rohani.  

Gambar 4.9 

Dokumentasi Program Badminton Skuy IPMA An-Nur 

 
Gambar 4.9 diatas merupakan flyer program riyadhah 

badminton skuy yang rutin dilakukan setiap sebulan sekali di Gor 

Cabin Rawa Bening 

 

9. Taddabur Alam 

Kegiatan taddabur alam yang diadakan oleh pemuda masjid 

merupakan dua kegiatan luar ruangan yang menggabungkan 

aktivitas fisik dengan pembelajaran agama. Taddabur alam, 

meskipun berfokus pada merenungkan kebesaran Allah melalui 

alam, lebih melibatkan aktivitas seperti memancing yang diselingi 

dengan kajian ilmu agama, permainan, dan kegiatan lainnya untuk 

mempererat ikatan antar pemuda masjid. Kedua kegiatan ini 

dilakukan sebulan sekali. 
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Gambar 4.10 

Dokumentasi Program Mancing Skuy IPMA An-Nur

 
Gambar 4.10 diatas merupakan flyer program Tadabur 

Alam berupa kegiatan Mancing skuy yang dilaksanakan sebulan 

sekali di hari ahad, pada pukul 07.00 WIB s/d selesai.  

 

4.4.2 Program Online 

1. Quotes Day 

Quotes Day adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pemuda masjid melalui akun Instagram @ipma_annur, di mana 

mereka secara rutin mengunggah kutipan-kutipan inspiratif dari 

hadits Nabi Muhammad SAW dan kata-kata bijak dari para ulama. 

Kegiatan ini dilakukan untuk menyebarkan pesan-pesan positif 

yang menginspirasi dan memperdalam pemahaman agama di 

kalangan jamaah masjid dan pengikut akun Instagram tersebut. 

Melalui kutipan-kutipan ini, pemuda masjid berusaha 

mengingatkan orang untuk menjalani kehidupan sesuai dengan 

ajaran Islam, serta memberikan motivasi untuk hidup lebih baik. 

Selain itu, kegiatan ini juga mempererat ukhuwah antar sesama 

pemuda masjid dan jamaah masjid lainnya dengan cara yang 

mudah diakses dan menyenangkan melalui media sosial. 
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Gambar 4.11 

Dokumentasi Instagram IPMA An-Nur 

 

Gambar 4.11  merupakan akun media sosial instagram dari 

IPMA AN-Nur. Akun instagram dengan jumlah 767 postingan san 

1.119 followers. 

 

4.5 Struktur Organisasi Ikatan Pemuda Masjid An-Nur  (IPMA An-Nur) 

Bagan 4.1 

Sturktur Ikatan Pemuda Masjid An-Nur 

 

 

 

 

 

 

KETUA UMUM 

Muhammad Arif Pramana 

SEKRETARIS 

Karin Virgina 

BENDAHARA 

Alwi Robbani 

BIDANG 

DAKWAH 

Eka Wulandari 

BIDANG  

SOSIAL 

Alfajri Handika 

BIDANG  

OLAHRAGA  

Ade Ipan 

ANGGOTA 
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4.6 Keanggotaan Ikatan Pemuda Masjid An-Nur 

Anggota Ikatan Pemuda Masjid An-Nur berjumlah 23 orang, berikut data 

nama-nama anggota IPMA An-Nur: 

Tabel  4.1 

Daftar Nama Anggota IPMA An-Nur 

Jabatan Nama Anggota 

Ketua IPMA An-Nur Muhammad Arif Pramana 

Sekretaris IPMA An-Nur Karin Virgina 

Bendahara IPMA An-Nur Alwi Robbani 

 

 

 

Bidang Dakwah 

Eka Wulandari 

Yora Reffiana Zahra 

Euis Herlina 

Mia Ayu Lesrtari 

Mutya 

M. Nurdin 

Dani 

 

 

 

Bidang Sosial 

Alfajri Handika 

Dedi Setiawan 

Desni Ramadhani 

Dita Natasyahayu 

Erysa Putri 

Adel 

Windy 

Kamelinda Safitri 

 

 

Bidang Olahraga 

Ade Ipan 

Revano 

Hilda Widayati 

Hafiz Zen 

Anjas 

Nisa Aulia 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan pada bab 

sebelumnya, yang didapat dari teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

program dakwah Ikatan Remaja Masjid An-Nur Kelurahan Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru adalah:  

 Pemberian motivasi kepada pemuda untuk aktif dalam program kegiatan 

dakwah melalui kegiatan seperti kajian rutin dan liqo sabtu subuh dengan 

memberikan penghargaan agar menumbuhkan rasa semangat dan tanggung 

jawab. Melakukan bimbingan dengan pelatihan, pada kegiatan program 

magrib mengaji dan tahsin untuk meningkatkan kemampuan bacaan Al-

Qur’an. Menjalin hubungan antar anggota berupa program riyadhah dan 

taddabur alam dan dengan membangun kerja sama yang baik dengan remaja 

masjid lain pada kegiatan program safari dakwah dan bersih-bersih masjid. 

Komunikasi melalui diskusi langsung dan media sosial dengan memberikan  

informasi kegiatan melalui flayer dan program quotes day dalam penyampaian 

pesan dakwah. 

 

6.2 Saran 

 Adapun beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti terkait 

pelaksanaan program dakwah Ikatan Pemuda Masjid An-Nur, sebagai berikut: 

1. IPMA An-Nur kedepannya dapat terus menjalankan program dan fokus 

mewujudkan visi dan misi yang mampu menyebarkan nilai-nilai agama 

terhadap pemuda dan remaja masjid lainnya. 

2. IPMA An-Nur dapat mengembangkan berbagai program dakwah yang 

lebih beragam yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan pemuda sekitar.  

3. IPMA An-Nur semakin bersemangat dalam mengajak anggota dan 

pemuda remaja masjid lain untuk aktif dalam mengikuti kegiatan program 

yang telah dirancang.  

4. IPMA AN-Nur lebih giat membagikan dokumentasi kegiatan program di 

media sosial untuk memperluas  jangkauan. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

Pelaksanaan 

Program 

Dakwah Ikatan 

Pemuda Masjid 

An-Nur (IPMA 

An-Nur) 

Kelurahan 

Sidomulyo 

Barat 

Kecamatan 

Tuah  Madani 

Kota Pekanbaru 

1. Memberikan 

Motivasi 

Bagaimana 

Penerapan 

Pemberian 

Motivasi IPMA 

An-Nur? 

a. Kajian 

Rutin 

(KanTin) 

1. Apa yang dimaksud kajian 

rutin (kantin)? 

2. Siapa yang menjadi dai pada 

kajian rutin (kantin)? 

3. Siapa yang menjadi target pada  

kajian dakwah? 

4. Apa materi yang disampaikan 

pada kajian dakwah? 

5. Kapan pelaksanaan dan bentuk 

kegitatan kajian dakwah? 

6. Apa manfaat dan tujuan dari 

kajian rutin? 

b. Liqo Sabtu 

Subuh 

1. Apa yang dimaksud liqo sabtu 

subuh? 

2. Siapa yang menjadi dai pada 

liqo sabtu subuh? 

3. Siapa yang menjadi target pada 

liqo sabtu subuh? 

4. Apa materi yang disampaikan 

pada liqo sabtu subuh? 

5. Kapan pelaksanaan dan bentuk 

kegiatan liqo sabtu subuh? 

6. Apa manfaat dan tujuan dari 

liqo sabtu subuh? 

2. Melakukan 

Bimbingan 

Bagaimana 

IPMA An-Nur 

dalam 

melakukan 

bimbingan? 

a. Maghrib 

Mengaji 

1. Apa yang dimaksud magrib 

mengaji? 

2. Siapa yang menjadi mentor dan 

pembimbing dalam kegiatan 

magrib mengaji? 

3. Siapa yang menjadi sasaran 

pada magrib mengaji? 

4. Apa yang dilakukan dan 

diberikan pada magrib 

mengaji? 

5. Kapan pelaksanaan dan bentuk 

kegiatan magrib mengaji? 

6. Apa manfaat dari magrib 

mengaji? 
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  b. Tahsin 1. Apa yang dimaksud tahsin? 

2. Siapa yang menjadi mentor dan 

pembimbing dalam tahsin? 

3. Siapa yang menjadi sasaran 

pada tahsin? 

4. Apa yang disampaikan dan 

diberikan pada tahsin? 

5. Kapan pelaksanaan dan bentuk 

kegiatan tahsin? 

6. Apa manfaat dari magrib 

mengaji? 

3. Menjalin 

Hubungan 

Bagaimana 

bentuk Menjalin 

Hubungan 

IPMA An-Nur? 

a. Safari 

Dakwah 

1. Apa yang dimaksud safari 

dakwah? 

2. Siapa yang menjadi mentor dan 

pembimbing dalam kegiatan 

safari dakwah? 

3. Siapa yang menjadi target pada 

safari dakwah? 

4. Apa materi yang disampaikan 

pada safari dakwah? 

5. Kapan pelaksanaan dan 

bagaimana bentuk  kegiatan 

safari dakwah? 

6. Apa manfaat dari safari 

dakwah? 

b. Bersih-

bersih 

Masjid 

1. Apa yang dimaksud bersih-

bersih masjid? 

2. Siapa yang menjadi pelaksana 

pada bersih-bersih masjid? 

3. Siapa yang menjadi sasaran 

dalam kegiatan bersih-bersih 

masjid? 

4. Apa yang lakukan dan 

bagaimana bentuk kegiatan 

bersih-bersih masjid? 

5. Kapan pelaksanaan bersih-

bersih masjid? 

6. Apa manfaat dari bersih-bersih 

masjid? 

  c. Rihlah/ 

Badminton 

1. Apa yang dimaksud riyadhoh? 

2. Siapa yang menjadi pelaksana 



92 

 

 

Skuy pada kegiatan riyadhah? 

3. Siapa yang menjadi sasaran 

dan mengapa memilih sasaran 

itu  dalam kegiatan riyadhah? 

4. Apa yang dilakukan dan 

bagaimana bentuk kegiatan 

riyadhah? 

5. Kapan pelaksanaan riyadhah? 

6. Apa manfaat dari riyadhoh? 

d. Taddabur 

Alam/ 

Mancing 

Skuy 

1. Apa yang dimaksud taddabur 

alam? 

2. Siapa yang menjadi pelaksana 

pada kegiatan taddabur alam? 

3. Siapa yang menjadi sasaran 

dalam kegiatan taddabur alam? 

4. Apa yang dilakukan dan 

bagaimana bentuk kegiatan 

taddabur alam? 

5. Kapan pelaksanaan taddabur 

alam? 

6. Apa manfaat dari taddabur 

alam? 

4. Komunikasi 

Bagaimana 

penerapan 

komunikasi pada 

IPMA An-Nur? 

a. Quotes Day 1. Apa yang dimaksud quotes day? 

2. Siapa yang menjadi pengutip 

atau pada quotes day? 

3. Siapa yang menjadi sasaran 

pada quotes day? 

4. Apa yang disampaikan dan 

dilakukan pada quotes day? 

5. Kapan pelaksanaan quotes day? 

6. Apa manfaat dari quotes day? 
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INSTRUMEN INFORMAN PENDUKUNG 

Judul Program Pertanyaan 

Pelaksanaan 

Program Dakwah 

Ikatan Pemuda 

Masjid An-Nur 

(IPMA An-Nur) 

Kelurahan 

Sidomulyo Barat 

Kecamatan Tuah  

Madani Kota 

Pekanbaru 

a. Kajian Rutin Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program kajian rutin? 

b. Liqo Sabtu Subuh Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program lliqo sabtu subuh? 

c. Maghrib Mengaji Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program magrib mengaji? 

 d. Tahsin Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program tahsin? 

 e. Safari Dakwah Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program safari dakwah? 

 f. Bersih-bersih Masjid Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program bersih-bersih masjid? 

 g. Riyadhah/ 

Badminton Skuy 

Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program riyadhah/ badminton? 

 h. Taddabur 

Alam/Mancing Skuy 

Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program taddabur alam? 

 i. Quotes Day Bagaimana tanggapan dan manfaat yang 

saudara/i dapat pada pelaksanaan 

program quotes day? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Memberikan Motivasi 

Bagaimana pemberian motivasi pada IPMA An-Nur? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Dibentuknya IPMA ini kami di beri amanah dari 

pengurus masjid, kami mengelola IPMA ini di isi 

dengan program yang positif, pengurus masjid juga 

memberi support bukan sekedar perkataan tapi  juga 

dengan pendanaan kegiatan dan  lainnya. IPMA 

menjadi bentuk motivasi agar mengajak anak anak-

untuk rajin datang ke masjid, tidak hanya sholat saja 

juga kegiatan keagamaan yang lain, dibentuknya 

IPMA juga untuk memperbaiki akhlak, kepribadian 

dan belajar agama di masjid dengan program 

program yang dibuat seperti kajian, liqo dan lain-lain. 

Motivasi diberikan kepada anggota dengan 

memberikan semangat dan ikut serta pada kajian agar 

dapat memperkuat iman dan pemahaman agama. 

Selain itu, agar dapat membangun semangat anak 

muda untuk rajin datang ke masjid. 

Karin Virgina Motivasinya yang dilakukan, awalnya kita telah 

membentuk IPMA ini, jadi biar balance antara 

kegiatan sama ilmu maka dibuatlah kajian ini, karena 

dalam kita menjalankan setiap kegiatan itu juga kita 

butuh ilmu jadi makanya di buat kajian ini 

perbulannya. Untuk memotivasi pemuda mengikuti 

kegiatan ini, sebelum memulai kajian, kita ajak dulu 

untuk kegiatan ringan seperti pertemuan, yang santai 

saja. Setelah kegiatan tersebut, barulah kita ajak 

mereka untuk bergabung dalam agenda kajian. 

Menyusun agenda bersama dan sesekali mengajak 

mereka untuk ikut serta dalam kajian tersebut, kajian 

tersebut berupa kajian rutin (KANTIN) dan Liqo 

Sabtu Subuh yang di dalamnya terdapat materi materi 

yang berisi motivasi atau dorongan untuk berdakwah. 
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j. Kajian Rutin (KANTIN) 

KAJIAN RUTIN (KANTIN) 

Apa yang dimaksud dengan Kajian Rutin (Kantin) ? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Kajian rutin di IPMA An-Nur merupakan kajian yang 

rutin dilakukan berupa kegiatan ceramah oleh ustadz 

yang menyampaikan pembelajaran keislaman dan 

diskusi serta tanya jawab. Yang dilaksanakan sebulan 

sekali untuk memahami ilmu agama  

Karin Virgina Kajian rutin itu seperti kajian biasa tapi dilakukan 

setiap satu bulan sekali di minggu ketiga pada hari 

jum’at, kajian rutin dilakukan secara berkala yang 

berlangsung setiap bulan sepanjang tahun, dengan 

kegiatan yang dilakukan berupa ceramah dan tanya 

jawab  

 

Siapa yang menjadi Da’I pada kegiatan Kajian Rutin (Kantin)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang menjadi da'i dalam program kajian rutin yaitu 

Pembina Mentor, pada dasarnya siapa saja bisa 

mengisi, tetapi yang sering mengisi yaitu  Ustadz  

Endrianto, S. H dan  Ustadz Hazairin Hasan 

 

Siapa yang menjadi Mad’u pada kegiatan Kajian Rutin (Kantin)? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Kajian rutin yang menjadi sasaran atau mad’u pada 

program ini yaitu anggota IPMA An-Nur yang 

menjadi prioritas utama dalam  kegiatan ini 

Karin Virgina Kajian rutin di hadiri oleh anggota IPMA An-Nur itu 

sendiri, tapi IPMA juga membuat flyer untuk 

mengundang orang lain selain anggota IPMA itu 

sendiri, kegiatan ini tetap lebih dikhususkan untuk 

anggota IPMA An-Nur  
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Apa Materi yang disampaikan pada Kajian Rutin (Kantin)? 

Muhaammad Arif 

Pramana 

Untuk materi yang disampaikan setiap pertemuan 

berbeda-beda tergantung pada kebutuhan anggota 

IPMA An-Nur biasanya materi yang disampaikan 

seperti yang sedang trend dan isu yang sedang viral 

di media sosial. 

Karin Virgina Materi yang disampaikan berbeda beda, biasanya 

mencakup fiqh, akidah, sholat, semangat berdakwah, 

istiqomah dalam dakwah dan sirah nabawiyah, selain 

itu mengangkat tema yang menarik yang sedang viral 

di media sosial. Pemilihan tema dipilih langsung oleh 

pembinanya 

 

Kapan pelaksanaan Kajian Rutin (Kantin)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Waktu pelaksanaan program kajian rutin dilakukan 

sebulan sekali, pada minggu ketiga setiap bulannya 

pada waktu ba’da  isya 

 

Apa manfaat dari Kajian Rutin (Kantin)? 

Muhammad Arif 

Pramana  

Manfaat dan tujuan yang didapat dari kajian rutin ini 

adalah materi yang disampaikan sesuai dengan isu-

isu yang sedang viral yang sedang ramai di media 

sosial. Sebagai contoh. Peristiwa yang melibatkan 

Gus Miftah yang mengkritik penjual teh es. Dengan 

kajian rutin dibuat untuk  memberikan semangat dan 

pengingat bagi pemuda yang malas ke masjid, untuk 

rajin ibadah dan mempererat ukhuwah  

Karin Virgina Pada kajian rutin ini bermanfaat untuk menambah 

ilmu tentang islam, meningkatkan pemahaman, 

menguatkan ukhuwah sesama anggota dan 

menguatkan kebersamaan antar sesama 
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b.  Liqo Sabtu Subuh 

LIQO SABTU SUBUH 

Apa yang dimaksud dengan Liqo Sabtu Subuh? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Liqo sabtu subuh merupakan salah satu program 

yang dibuat oleh IPMA. Liqo sesuai dengan artinya 

yaitu pertemuan yang mengarah pada kegiatan 

berkumpul untuk berdiskusi dan belajar mengenai 

agama islam dan pada kajian subuh dibuka untuk 

semua kalangan mulai dari anak-anak sampai dewasa 

dapat mengikuti liqo sabtu subuh ini. 

Karin Virgina Liqo sabtu subuh hampir sama dengan kajian rutin, 

hanya saja liqo sabtu subuh diadakan pada hari sabtu 

watu ba’da subuh, materi yang disampaikan pada liqo 

sabtu subuh lebih terstruktur dari murabbi. 

 

Siapa yang menjadi Da’I pada kegiatan Liqo Sabtu Subuh? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang menjadi murabbi pada kegiatan liqo sabtu 

subuh ada satu orang ustadz yang mengisi berbeda 

dengan kajian rutin yaitu Ustadz Edy Syahrial  

 

Siapa yang menjadi Mad’u pada kegiatan Liqo Sabtu Subuh? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk liqo sabtu subuh secara khusus untuk anggota 

IPMA An-Nur karena fokus dari IPMA itu sendiri 

yaitu untuk memperdalam ilmu dari anggota itu 

sendiri, akan tetapi juga dibuka untuk umum dapat 

dihadiri seluruh warga yang ingin mengikuti liqo 

sabtu subuh. Baik  itu anak-anak maupun orang 

dewasa. 

 

Apa Materi yang disampaikan pada Liqo Sabtu Subuh? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk materi yang disampaikan biasanya lebih 

terstruktur yang disampaikan oleh murabbi seperti 

tentang fiqh, ibadah dan aqidah selain itu ada tema 

lain seperti kepribadian yang kokoh dan syarat 
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menimba ilmu. 

 

Kapan pelaksanaan Liqo Sabtu Subuh? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Biasanya liqo sabtu subuh dilakukan setiap bulan 

pada hari sabtu pekan ketiga dan keempat di waktu 

ba’da subuh sampai selesai 

 

Apa manfaat dari Liqo Sabtu Subuh? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Dengan di adakan liqo sabtu subuh dapat 

meningkatkan pemahaman agama, semangat ibadah 

dan memberikan kebiasaan yang baik, dengan liqo 

sabtu subuh sebagai pendorong dan motivasi 

terhadap pemuda untuk rajin sholat subuh dimasjid. 

Karin Virgina Manfaat yang didapat dari liqo sabtu subuh menamah 

ilmu dan wawasan baru tentang agama, serta 

membiasakan diri untuk pergi kemasjid diwaktu 

subuh, sehigga memberikan semangat dan rajin untuk 

bangun dan sholat subuh di masjid selain itu 

menumbuhkan kebiasaan positif seperti bangun pagi 

di waktu subuh. 

 

2. Memberikan Bimbingan 

Bagaimana IPMA An-Nur Memberikan Bimbingan? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Bentuk bimbingan yang dilakukan IPMA kepada 

anggota dibimbing lagsungbole pengurus masjid baik 

itu kegiatan kajian yang dibimbing langsung oleh 

ustadznya.bentuk bimbingan mungkin menurut saya  

dengan melakukan pendekatan kepada anggota 

seperti rapat, setelah itu barulah saya memberi arahan 

kepada anggota untuk melakukan kegiatan kegiatan 

yang sesuai  dengan tujuan IPMA. Bimbingan yang 

anggota IPMA berikan juga dapat berupa mengajar 

anak-anak mengaji serta pengetahuan mengenai Al-

Qur’an, dan sebelum mengajar juga kami belajar 

tahsin agar kami dapat mengajari anak-anak mengaji.  
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Karin Virgina Untuk bimbingan yang diberikan anggota IPMA 

melakukan bimbingan magrib mengaji langsung 

kepada anak-anak sekitar masjid, anggota IPMA juga 

diwajibkan belajar Tahsin dan dibina langsung oleh 

Ustadz Khairullah untuk memperdalam bacaan Al-

Qur’an sebelum diberi kepercayaan untuk mengajar 

anak-anak mengaji. Bimbingan yang diberikan 

kepada anak-anak berupa pengetahuan tentang Al-

Qur’an dan memperlancar bacaan dengan meminta 

anak-anak untuk mengulang bacaan dirumah dan 

disetor besoknya untuk mengingat bacaannya. 

 

a. Maghrib Mengaji  

MAGHRIB MENGAJI  

Apa yang dimaksud dengan Magrib Mengaji? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Program magrib mengaji merupakan agenda 

mengajar mengaji pada anak-anak yang baru belajar 

mengaji tanpa batasan umur dengan berawal dari 

hafalan alfatihah lalu beralih ke Iqro dengan 

pengenalan huruf hijaiyah hingga ke bacaan Al-

Qur’an 

 

Siapa yang menjadi Mentor pada kegiatan Magrib Mengaji dan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Saat agenda magrib mengaji tersebut diberi dan 

dipegang langsung oleh anggota IPMA itu sendiri, 

yang sebelumnya telah mengikuti agenda belajar 

tahsin, sebagai jaminan mengajar anak-anak mengaji.  

 

Siapa yang menjadi Sasaran pada kegiatan Magrib Mengaji dan 

Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang menjadi sasaran dalam magrib mengaji ini 

tentu saja anak-anak sekitar masjid yang kira-kira 

berumur 7-13 tahun, dan kegiatan magrib mengaji ini 

merupakan permintaan dari orang tua sekitar masjid 

meminta agar mengajar anak-anak mereka belajar 

mengaji di masjid. 

 



100 

 

 

Apa yang disampaikan pada Magrib Mengaji dan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk waktu agenda magrib mengaji rutin dilakukan 

pada hari senin sampai kamis, yang kegiatannya 

berupa pengenalan huruf Hijaiyah mulai dari Alif 

 dan kegiatan belajar dibagi kelas ,( ي) sampai Ya(اَ )

antara kelas Iqro yaitu memperkenalkan huruf 

hijaiyah dan kelas Al-Quran lebih kepada 

memperlancar bacaannya. 

 

Kapan pelaksanaan Magrib Mengaji dan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk waktu agenda Magrib mengaji rutin dilakukan 

pada hari senin-sampai kamis setelah ba’da magrib 

 

Apa manfaat dari Magrib Mengaji dan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Anak-anak yang mengikuti agenda magrib mengaji 

mereka dapat mengaji, maksudnya dengan kedua 

kelas antara Iqra dan Al-Quran yang mana kelas Iqro 

supaya anak-anak bisa mengetahui huruf hijaiyah dan 

membaca bisa membaca Iqra dan kelas Al-Qur’an 

anak-anak bisa membetulkan bacaan Al-Qur’an. 

Selain itu juga anggota IPMA dapat membimbing dan 

memperkenalkan serta membiasakan anak-anak dari 

kecil untuk membaca dan senantiasa dekat dengan 

Al-Quran. 

 

b. Tahsin 

TAHSIN 

Apa yang dimaksud Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Tahsin itu dibuat untuk membantu dalam 

memperbaiki bacaan Al-Qur’an terutama makhraj 

huruf, tajwid dan pelafalan yang benar. Itu dilakukan 

untuk  melatih anggota agar dapat membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar serta sebagai acuan 

agar dapat mengajar anak-anak mengaji pada magrib 

mengaji 
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Siapa yang menjadi Mentor pada kegiatan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Praamana dan Karin 

Virgina 

Pada saat agenda tahsin juga memiliki pembina 

dalam pengajaran tahsin Al-Qur’an, Ustadz 

Khairullah sebagai pembina yang bertanggung jawab 

dalam mengajarkan Tahsin kepada Anggota IPMA.  

 

Siapa yang menjadi Sasaran pada kegiatan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang menjadi pengisi dalam agenda tahsin ini yaitu 

siapa saja terkhususnya anggota IPMA itu sendiri, 

sebagai pengajaran Al-Qur’an dan sebagai bentuk 

acuan untuk mengajar anak-anak mengaji  

 

Apa yang disampaikan pada Magrib Mengaji dan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Kegiatan yang dilakukan berupa belajar bersama 

tentang bacaan Al-Qur’an, dengan posisi duduk 

melingkar dan bergantian membaca surat yang 

ditentukan, lalu dikoreksi bagaimana bacaan tajwid 

dan makhraj nya  

 

Kapan pelaksanaan Magrib Mengaji dan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Kegiatan tahsin rutin dilakukan pada setiap hari 

selasa ba’da Isya. 

 

Apa manfaat dari Magrib Mengaji dan Tahsin? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Dengan adanya tahsin anggota IPMA dapat 

menambah ilmu dalam membaca Al-Quran dan 

berguna ketiga kegiatan magrib mengaji untuk 

berbagi lagi ilmunya kepada anak-anak yang 

mengaji.  
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3. Menjalin Hubungan 

Bagaimana IPMA An-Nur Menjalin Hubungan? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Hubungan antar anggota IPMA ini lebih menerapkan 

seperti kekeluargaan yang mana kami selalu 

mengajak teman-teman lainnya untuk mengikuti 

program, contohnya setiap anggota selalu 

mengingatkan mengenai kajian, bukan hanya 

mengingatkan di grup saja tetapi juga secara pribadi, 

dan menanyakan kenapa tidak hadir dan memberi 

pesan ajakan untuk mengikuti kegiatan. Menjalin 

hubungan yang lakukan IPMA juga tidak hanya pada 

pemberian materi, kami juga membuat program-

program yang seru agar mempererat hubungan antar 

anggota.Selain itu juga, IPMA menjalin hubungan 

dengan organisasi lain yaitu JPRMI yang mana 

hampir seluruh dari kepengurusan JPRMI ini rata-

rata dari pemuda masjid An-Nur, dan saya sendiri 

yang menjabat sebagai Ketua IPMA An-Nur juga 

menjabat sebagai ketua di JPRMI.  

Karin Virgina Untuk hubungan tetap terjalin dengan baik, anggota 

inti dari IPMA rutin melakukan rapat baik itu rapat 

langsung maupun  melalui WA grup sehingga 

anggota tidak ketinggalan informasi serta melibatkan 

dan memberi kesempatan anggota dalam 

pengambilan keputusan jadi anggota merasa dihargai 

dan memiliki semangat untuk mengikuti kegiatan. 

Anggota inti IPMA juga mengadakan menjalin 

hubungan dengan organisasi lain dalam beberapa 

program karena IPMA merupakan part of JPRMI 

sehingga dapat mempererat kebersamaan dan saling 

mengenal antar anggota.  

 

a. Safari Dakwah 

SAFARI DAKWAH 

Apa yang dimaksud dengan Safari Dakwah? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Safari dakwah merupakan program membuat kajian 

di masjid lain sekaligus membantu remaja lain agar 

aktif. Jadi kegiatan safari dakwah ini IPMA An-Nur 
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mengunjungi dan membuat kajian di masjid lain 

dihadiri oleh anggota IPMA An-nur dan remaja 

masjid lain.  

 

Siapa yang menjadi da’i pada kegiatan Safari Dakwah? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Dalam agenda safari dakwah ada Ustadz yang 

mengisi pada kajian itu, biasanya Ustadz yang 

mengisi lebih umum dan sesuai dengan kondisi, 

kemarin pada kegiatan safari dakwah yang 

berkolaborasi dengan JPRMI pada tanggal 10 Januari 

2025 di masjid Miftahul Jannah  kajian disampaikan 

oleh Ustadz Endrianto dengan tema OTW 

Ramadhan, Menahan Haus dan Lapar. 

 

Siapa yang menjadi Sasaran pada kegiatan Safari Dakwah? 

Muhammad Arif 

Pramana  dan Karin 

Virgina 

Untuk sasaran pada agenda safari dakwah ini lebih 

khusus kepada anggota IPMA dan mengarah pada 

remaja masjid lain yang dikunjungi, terutama agenda 

safari dakwah yang baru dilaksanakan kemarin itu 

menjadi sasaran antara anggota IPMA, remaja masjid 

Miftahul Jannah dan anggota JPRMI itu sendiri. 

 

Apa yang disampaikan pada Safari Dakwah? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang dilakukan dalam safari dakwah itu berupa  

kajian yang disampaikan oleh Ustadz, tema yang 

disampaikan juga berbeda-beda tergantung dengan 

situasi dan kondisi seperti isu yang sedang viral di 

media sosial dan diangkat menjadi tema. Pada safari 

dakwah terakhir dilaksanakan mengangkat tema 

OTW Ramadhan dengan Menahan Haus dan Lapar. 

Tema itu dipilih karena kita telah memasuki bulan 

Rajab dan tidak lama lagi akan bertemu bulan 

Ramadhan sehingga perlu diketahui apa saja 

persiapan untuk menyambut bulan Ramadhan itu.  
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Kapan pelaksanaan Safari Dakwah? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina  

Untuk waktu agenda safari dakwah dilakukan 

sebulan sekali pada setiap  pekan pertama di hari 

Jum’at pada jam Ba’da Isya, dan baru saja kemarin 

diadakan pada tanggal 10 Januari 2025 di masjid 

Miftahul Jannah.  

 

Apa manfaat dari Safari Dakwah? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Selain mendapatkan ilmu pada kajian, remaja pada 

masjid lain juga akan lebih aktif karena kunjungan 

yang dilakukan, maka dengan kunjungan ini IPMA 

dapat menjalin hubungan antar anggota pemuda dan 

remaja masjid lain sehingga ukhwah antar remaja 

masjid tetap terjalin. 

 

b. Bersih-bersih Masjid 

BERSIH-BERSIH MASJID 

Apa yang dimaksud dengan kegiatan Bersih-bersih Masjid? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Agenda bersih-bersih masjid merupakan kegiatan 

membersihkan masjid, supaya pemuda peduli akan 

kebersihan masjid, dan berkegiatan dalam keadaan 

bersih, karena kita sebagai pemuda harus 

bertanggung jawab dalam membersihkan masjid.  

Karin Virgina Bersih-bersih masjid merupakan kegiatan yang 

dilakukan setiap dua bulan sekali, tetapi kegiatan ini 

tidak hanya dilakukan di sekitar masjid An-Nur saja 

tetapi juga dilakukan pada masjid-masjid lain dan 

sering berkolaborasi dengan JPRMI.  

 

Siapa yang menjadi pelaksana pada kegiatan Bersih-bersih Masjid? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang menjadi pelaksana pada kegiatan bersih-bersih 

masjid tentu saja anggota pemuda masjid An-Nur dan 

remaja masjid lain biasanya juga bekerja sama 

dengan JPRMI.  
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Siapa yang menjadi Sasaran pada kegiatan Bersih-bersih Masjid? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk bersih-bersih masjid ini sasarannya tentu saja 

kepada masjid-masjid yang membutuhkan tenaga 

buat membersihkan masjid selain itu juga untuk 

pemuda dan remaja masjid agar peduli akan 

lingkungan masjid.  

 

Apa yang dilaksanakan pada kegiatan Bersih-bersih Masjid? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Agenda bersih-bersih masjid ini dilakukan dua bulan 

sekali di hari ahad. Yang lakukan pada besih-bersih 

masjid ini sekedar bersih-bersih masjid biasa seperti 

menyapu, mengepel, membersihkan plafon dan lain-

lain. 

 

Kapan pelaksanaan kegiatan Bersih-bersih Masjid? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Agenda bersih-bersih masjid ini dilakukan dua bulan 

sekali di hari ahad 

 

Apa manfaat dari kegiatan Bersih-bersih Masjid? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk tujuan dari agenda bersih-bersih masjid ini 

tentu untuk menjaga kebersihan masjid dan tidak 

hanya dimasjid An-Nur saja tetapi juga masjid masjid 

lain, IPMA juga bekerja sama dengan JPRMI untuk 

membersamai kegiatan bersih-bersih masjid ini. 

Selain itu, agar anggota pemuda dan remaja peduli 

dengan lingkungan ataupun isi dalam masjid, agar 

tetap bersih dan rapi. Kita bisa saja mengotorkan 

masjid karena kagiatan akan tetapi kita juga harus 

bisa membersihkan masjid sebagai bentuk tanggung 

jawab dan sebagai tempat mencari pahala serta 

hubungan terjalin antar sesama anggota mempererat 

ukhwah. 
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c. Riyadhah (Badmintalk) 

RIYADHAH (BADMINTALK) 

Apa yang dimaksud dengan kegiatan Riyadhah (Badminton)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Riyadhah yang dilakukan oleh IPMA ini merupakan 

kegiatan seru-seruan berupa agenda olahraga 

badminton untuk meningkatkan kesehatan fisik dan 

setelah bermain deselip sedikit kajian dan ajakan 

kepada anggota untuk ikut kegiatan IPMA yang lain.  

 

Siapa yang menjadi  pelaksana pada kegiatan Riyadhah (Badminton)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang menjadi pelaksana pada kegiatan riyadhah ini 

ditetapkan ketua dan bagian inti dari IPMA itu 

sendiri yang memilih jadwal kegiatannya.  

 

Siapa yang menjadi Sasaran pada kegiatan Riyadhah (Badminton)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Lalu yang setelah ditetapkan jadwal tersebut, barulah 

disampaikan pada anggota IPMA, kegiatan ini 

terkhusus dilakukan untuk anggota IPMA agar 

mempererat hubungan antar anggota. 

 

Apa yang dilaksanakan pada kegiatan Riyadhah (Badminton)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan karin 

Virgina 

Kegiatan yang dilakukan tentu saja olahraga 

badminton dan setelah olahraga kami memberikan 

sedikit kajian dan sekaligus merangkul remaja masjid 

untuk aktif mengikuti kajian dan kegiatan lainnya 

 

Kapan pelaksanaan kegiatan Riyadhah (Badminton)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Mengenai waktu kegiatan riyadhah/badminton skuy 

ini opsional tergantung waktu senggang dari anggota 

IPMA. Biasanya rutin dilakukan sekali atau dua  kali 

dalam sebulan pada hari sabtu 

 



107 

 

 

Apa manfaat dari kegiatan Riyadhah (Badminton)? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk manfaat badminton skuy ini tentu saja untuk 

kesehatan, untuk mengajak anggota yang masih 

malas mengikuti kajian di masjid bisa mendengarkan 

kajian setelah badminton dan merangkul pemuda 

yang kurang aktif. Dengan badminton ini juga dapat 

mempererat hubungan antar sesama anggota IPMA 

dan menambah semangat anggota untuk melakukan 

kegiatan lain. 

 

d. Taddabur Alam 

TADDABUR ALAM 

Apa yang dimaksud dengan kegiatan Taddabur Alam? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Taddabur atau dharaba artinya merenungkan jadi 

taddabur alam kegiatan merenungkan kebesaran 

ciptaan Allah di alam, agar selalu bersyukur atas 

nikmat yang diberikan  biasanya untuk taddabur alam 

kami lakukan adalah kegiatan rutin yaitu mancing 

skuy yang dilakukan sebulan sekali. 

 

Siapa yang menjadi  pelaksana pada kegiatan Taddabur Alam? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Taddabur Alam atau Mancing Skuy itu dilakukan 

oleh anggota IPMA juga. 

 

Siapa yang menjadi Sasaran pada kegiatan Taddabur Alam? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Kaarin 

Virgina 

Kalau untuk sasaran juga dilakukan untuk anggota 

IPMA itu sendiri 

 

Apa yang dilaksanakan pada kegiatan Taddabur Alam? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Untuk taddabur alam berupa kegiatan mancing rutin 

dilakukan setiap bulan satu kali, kegiatan dilakukan 

tidak hanya kegiatan memancing saja tetapi juga 
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melakukan sedikit kajian bagaimana kita merenungi 

menikmati ciptaan yang telah Allah berikan dan 

biasanya juga kami ada games sesama anggota 

sehingga hubungan antar anggota semakin dekat.  

 

Kapan pelaksanaan kegiatan Taddabur Alam? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Kegiatan taddabur alam dilakukan sekali sebulan 

 

Apa manfaat dari kegiatan Taddabur Alam? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Dengan tadabur alam ini  kami dapat meningkatkan 

ukhuwah antar anggota dan menyadari bahwasannya 

bumi yang luas ini bukan terjadi dengan begitu saja, 

pasti ada yang menciptakan-Nya dan selalu 

mengingat Allah, serta kegiatan seru-seruan yang 

dilakukan IPMA tidak hanya di sekitar masjid saja 

tetapi juga bisa ditempat lain untuk melepas penat. 

 

4. Komunikasi 

Bagaimana Komunikasi IPMA An-Nur? 

Muhammad Arif 

Pramana 

Komunikasi IPMA selalu mengecek kondisi anggota, 

jika tidak datang kita menanyakan kenapa tidak 

datang, kami juga mengadakan kegiatan tidak hanya 

di masjid saja juga kegiatan kegiatan di luar,jadi kami 

bisa berkomunikasi atau bertukar pikiran bukan pada 

saat rapat saja tetapi juga di grup WA. Hampir setiap 

hari IPMA ini ada kegiatan jadi untuk komunikasi 

kami juga tetap terjaga, itu menjadi alasan kenapa 

kami aktif karena kami sering bertemu dan 

berkegiatan tidak hanya di masjid juga kegiatan lain 

yang menyenangkan. 

Karin Virgina Komunikasi biasanya yang kami lakukan untuk 

IPMA An-Nur ada secara langsung dan secara online, 

secara langsung dengan melaksanakan rapat langsung 

terhadap anggota IPMA, komunikasi secara online 
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dapat berupa chat grup WA dan memberikan kabar di 

grup dengan menyebarkan flayer untuk memberi tahu 

agenda yang akan dilaksanakan apa saja  sekaligus 

mengajak anggota lain untuk ikut, siaran langsung 

ketika kajian dan kegiatan lain dan memposting 

dakwah melalui instagram sekaligus mengajak 

anggota lain untuk ikut.  

 

a. Quotes Day 

QUOTES DAY 

Apa yang dimaksud dengan Quotes Day? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Kaarin 

Virgina 

Quotes day merupakan program dakwah online 

dengan memanfaatkan sosial media, quote yang 

dibuat IPMA berupa kata-kata yang dikutip dari 

ulama dan hadits yang berkaitan  dengan kebutuhan 

anak muda sekarang kemudian diposting di akun 

Instagram @ipma_annur. 

 

Siapa yang menjadi  pengutip pada Quotes Day? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Yang menjadi pengutip pada quotes day ini yaitu 

ketua dan bidang media sosial, yang ditujukan untuk 

pengikut yang ada di instagram IPMA An-Nur.  

 

Siapa yang menjadi Sasaran pada Quotes Day? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Seluruh followers atau pengikut instagram 

 

Apa yang disampaikan pada Quotes Day? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Quotes day ini diposting opsional, diposting ketika 

ada waktu luang dan tidak memiliki jadwal tertentu. 

Biasanya yang di posting berupa kata kata dari ulama 

dan hadits dan penyemangat untuk pemuda dan 
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remaja masjid. 

 

Kapan pelaksanaan Quotes Day? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Tidak memiliki waktu tertentu, terkadang jika ada 

waktu luang maka di posting  

 

Apa manfaat dari Quotes Day? 

Muhammad Arif 

Pramana dan Karin 

Virgina 

Pada quotes day ini dibagikan berupa kutipan-

kutipan yang memiliki makna selain itu sebagai 

reminder untung anggota dan followers dari akun 

Instagram IPMA. 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKRIP WAWANCARA PENDUKUNG 

 

KODE   : 001 

NARASUMBER : EUIS HERLINA 

TANGGAL : 02 Januari 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

pada pelaksanaan program 

kajian rutin? 

Iya, IPMA melaksanakan kajian rutin yang 

terlaksana setiap bulan dengan mengundang 

ustadz, dari situ anggota IPMA mendapat 

ilmu kajian dari apa yang disampaikan 

ustadz-ustadz sehingga memotivasi diri 

untuk melakukan hal-hal yang baik dan 

memiliki teman yang berjuang dalam hijrah 

2.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

pada pelaksanaan program 

tahsin? 

Tahsin rutin dilakukan oleh IPMA itu 

seminggu sekali pada hari selasa ba’da isya, 

disana kita dibimbing oleh ustadz agar bisa 

mengetahui tentang makhraj huruf, bacaan 

Al-Quran, tajwid, dll. Disitu kami dilatih 

untuk biar bisa dapat mengajar anak-anak 

mengaji,sehingga kami memiliki 

pengalaman seru dalam kegiatan mengajar  

anak-anak untuk mengaji. 

3.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

pada pelaksanaan program 

safari dakwah? 

Safari dakwah juga merupakan salah satu 

program IPMA yang terlaksana, biasanya 

kajian ini dilakukan sebulan sekali pada 

beberapa masjid yang berbeda. Tentu pada 

kegiatan ini karena berhubungan dengan 

beberapa masjid lain maka cakupan lebih 

luas dan memberikan pengaruh yang positif 

seperti menambah ilmu dan karena bertemu 

dengan remaja masjid lain maka dapat 

memperluas ukhuwah. 

4.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

pada pelaksanaan program 

riyadhah/badminton skuy? 

IPMA melakukan kegiatan badminton dan 

dilakukan biasanya sebulan sekali. Dengan 

adanya program ini mempererat hubungan 

kami sesama anggota, kegiatan ini lebih 

seru-seruan bukan hanya tubuh menjadi 

sehat tetapi juga membangun kebersamaan 

dan kekompakan serta tempat melepas stres 
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dan menyegarkan pikiran sehingga anggota 

lebih semangat untuk mengisi kegiatan lain. 

5.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

pada pelaksanaan program 

taddabur alam? 

Anggota IPMA telah melakukan kegiatan 

taddabur alam. Kegiatan ini merupakan 

program yang menarik menurut saya, 

taddabur alam yang ada itu seperti 

memancing yang dilakukan sebulan sekali.  

Selain  untuk seru-seruan kami anggota 

IPMA merasakan kebersamaan antar 

anggota  selain itu juga kami juga dapat 

menikmati keindahan alam. 

6.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

pada pelaksanaan program 

Quotes Day? 

Untuk kegiatan quotes day merupakan 

kegiatan menyampaikan pesan dakwah 

melalui  media sosial di instagram selain itu 

juga sebagai tempat mengajak anak muda 

untuk mengikuti kajian yang dilakukan di 

masjid annur. Karena media sosial cakupan 

yang luas jadi dapat memperkenalkan 

kegiatan IPMA jadi tidak hanya pemuda 

masjid saja yang tahu tetapi pengikut 

instagram juga dapat mengetahui juga. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA PENDUKUNG 

 

KODE  : 002 

NARASUMBER : YORA REFFIANA ZAHRA 

TANGGAL : 02 Januari 2025 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

dari pelaksanaan program liqo 

sabtu subuh? 

Untuk liqo sabtu subuh terlaksana dengan 

baik yang dilakukan di waktu subuh dan 

dibimbing langsung oleh Ustadz Edi 

Syahrial. Karena anak muda susah untuk 

bangun subuh jadi dengan adanya liqo sabtu 

subuh ini anak muda jadi memiliki tekad 

dan rajin untuk mengikuti sholat subuh dan 

liqo sabtu subuh. 

2.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

dari pelaksanaan program 

magrib mengaji? 

IPMA rutin melaksankan magrib mengaji 

pada hari senin sampai kamis dengan 

agenda yang diajarkan langsung kepada 

anak-anak untuk belajar Iqro dan Al-Qur’an, 

diadakan agenda ini kami dapat menambah 

pengalaman dan membimbing juga 

mengajar anak-anak dalam mengaji.  

3.  Bagaimana tanggapan dan 

manfaat yang saudara/i dapat 

dari pelaksanaan program 

bersih-bersih masjid? 

Menurut saya kegiatan bersih-bersih masjid 

merupakan kegiatan yang bermanfaat dan 

terlaksana dengan baik yang dilakukan oleh 

IPMA pada dua bulan sekali, dan tidak 

tertuju pada masjid An-Nur saja tetapi juga 

ke masjid-masjid lain. Dengan bersih-bersih 

masjid ini akan lebih sehat karena kegiatan 

yang mengeluarkan keringat, mendapat 

pahala karena menolong antar sesama dan 

kita dapat tahu sebenarnya anak muda harus 

lebih peduli dengan kebersihan lingkungan 

masjid agar nyaman ketika ditempati dan 

digunakan. 



114 

 

 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1 

Dokumentasi Wawancara Bersama Ketua IPMA An-Nur 

 
 

Gambar 2 

Dokumentasi Wawancara Bersama Sekretaris IPMA An-Nur 

 
 

Gambar 3 

Dokumentasi Foto Bersama Dengan Sekretaris dan Informan Pendukung Anggota 

IPMA An-Nur 
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Gambar 4 

Dokumentasi Program Safari Dakwah IPMA An-Nur dan JPRMI Pekanbaru 

 
 

Gambar 6 

Dokumentasi Program Liqo Sabtu Subuh 

 

 

Gambar 7 

Dokumentasi Program Magrib Mengaji 
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